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ABSTRAK 

Nama/NIM             : Afnan Mu’adzah / 200303064 

Judul Skripsi : Kegiatan Tahsin Dan Tahfiz Al-Qur’an Bagi 

Karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli 

Tebal Skripsi : 68 halaman 

Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zaini,S.Ag.,M.Ag. 

Pembimbing II : Nuraini, S.Ag., M.Ag 

Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an merupakan kegiatan 

keagamaan yang penting dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. 

Berkat adanya pemberlakuan syariat islam di Aceh, beberapa 

instansi-instansi di Aceh mulai memperlakukan program kegiatan 

tahsin dan tahfiz Al-Qur’an atau kajian agama. Salah satu tempatnya 

adalah, di ruang Poliklinik KIA pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Tgk Chik. Ditiro Sigli yang melaksanakan kegiatan tahsin dan tahfiz 

Al-Qur’an bagi para karyawan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan, metode, dan dampak kegiatan tahsin dan 

tahfiz Al-Qur'an terhadap pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan Al-Qur'an di kalangan karyawan. Penelitian ini 

termasuk penelitian Living Qur’an yang menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, melibatkan karyawan RSUD sebagai 

informan utama. Kegiatan tahsin dan tahfiz dilaksanakan secara rutin 

dengan tujuan meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur'an 

melalui metode yassarna yang disertai pendekatan personal untuk 

evaluasi. Hambatan utama yang ditemukan adalah kesulitan 

pelafalan dan jadwal kerja yang tidak teratur, namun antusiasme 

karyawan tetap tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas spiritual karyawan tetapi juga 

mempererat hubungan persaudaraan antar karyawan serta 

memperkuat penerapan nilai-nilai Islam di lingkungan rumah sakit. 

Kata Kunci: Tahsin, Tahfiz Al-Qur'an, Pembinaan Spiritual. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

 Pedoman transliterasi dalam skripsi ini merujuk pada model 

tranliterasi Ali ‘Audah dengan bentuk sebagai berikut : 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik dibawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 , ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض
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Catatan:  

1. Vokal Tunggal    

  َ  (fatḥah)   = a misalnya,  حدث ditulis hadatha 

  ِ  (kasrah)  = misalnya,  قيل ditulis qīla 

  ِ  (ḍhammah)  = ui misalnya,  روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Ra .ngkap 

 ditulis Hurayrah حريرة ,ay, misalnya = (fatḥah dani ya) )ي(

 ditulis tawḥid توحد ,aw, misalnya = (fatḥah dani waw) )و(

3. Vokal Panja .ng (maddah) 

 ā, (dengan garis atas) = (fatḥah dan alif) )ا(

 ī, (dengan garis atas) = (kasrah dan ya) )ي(

 ū, (dengan garis atas) = (ḍammah dan waw) )و(

Misalnya kata  نوحيها ditulis nūhīhā, dan sebagainya. 

4. Ta’ Marbūṭah )ة( 
Ta’ marbūṭah hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الفلسفة  الأولى ditulis 

al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūṭah mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya  تهافت  الفلاسفة 
ditulis Tahāfut al-falāsifah,  الإناية مناهج   ,ditulis Dalīl al-’Ināyah دليل 
 .ditulis Manāhij al-Adillah, dan sebagainya الأدلة 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah dalam tulisan arab dilambangkan dengan lambang 

)  ِ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya  اسلاميّة 
ditulis islāmiyyah, dan sebagainya. 
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf ال, transliterasinya adalah al, misalnya الكشف ditulis al-

kasyf, النفس ditulis al-nafs, dan sebagainya. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya  ملائكة ditulis malā’ikah,  جزئ 

ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak 

dilambangkan karena dalam bahasa arab, ia menjadi alif, misalnya 

 .ditulis ikhtira’, dan sebagainya اختراع

 

B. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash-Shiddieqy. Sedangkan 

nama-nama lainnya sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus bukan Dimasyq; Kairo bukan Qahirah, dan 

sebagainya. 

 

C. Singkatan 

SWT   : Subḥānahu wa ta‘ālā 

SAW   : Ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

Q.S.   : Al-Qur’an Surah 

H    : Hijriah 

M    : Masehi 

hlm   : Halaman 

HR   : Hadis Riwayat 

RSUD   : Rumah Sakit Umum Daerah 

Poliklinik KIA   : Poliklinik Keibuan dan Anak 

 

 



viii 

 

KATA PENGANTAR 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh… 

  Alhamdulillah Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta 

alam, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, serta kasih 

sayang-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, para 

sahabat, dan seluruh umatnya yang istiqamah mengikuti 

sunnahnya hingga hari kiamat. 
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pertolongan Allah SWT serta dukungan, arahan, dan doa dari 

berbagai pihak, sehingga Alhamdulillah skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Penulis mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Kepada orang tua penulis tersayang, Ayanda Syukurullah 

Ismail dan Ibunda Eriyana yang telah menjadi orang tua 

terhebat. Terimakasih yang tiada terhingga atas limpahan 
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penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan 

semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut 

dibanggakan untuk diri sendiri. 

  Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Setiap kekurangan yang ada menjadi 

tanggung jawab penuh penulis. Oleh karena itu, penulis sangat 

terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun untuk 

memperbaiki hasil penelitian ini di masa yang akan datang. 

  Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat yang besar, baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

terutama di bidang pendidikan Al-Qur’an, maupun sebagai 

referensi bagi implementasi program serupa di lingkungan kerja 

lainnya. Lebih dari itu, semoga skripsi ini menjadi amal jariyah 

yang diterima oleh Allah Swt. dan membawa keberkahan bagi 

semua pihak yang terlibat. 

  Akhir kata, penulis memohon kepada Allah SWT. agar 

segala usaha dan niat ini senantiasa diridhai dan diberkahi-Nya. 

Wassalamu’alaikum… 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an merupakan kegiatan 

keagamaan yang penting dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. 

Kegiatan ini bertujuan untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an 

dengan baik dan benar serta menghafalkan ayat-ayat suci Al-

Qur’an. Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an pada generasi 

kontemporer sekarang ini menjadi suatu program yang marak 

dilaksanakan generasi sekarang. Program kegiatan tahsin dan tahfiz 

Al-Qur’an ini juga hampir dilaksanakan oleh semua kelompok 

masyarakat umum yang tertarik dengan ilmu agama dan Al-Qur’an, 

apalagi pada masa kontemporer ini yang sudah banyak terjadi 

perubahan. 

  Berkat adanya pemberlakuan syariat islam di Aceh, 

beberapa instansi-instansi di Aceh mulai memperlakukan program 

kegiatan tahsin dan tahfiz atau kajian agama1. Salah satu 

tempatnya adalah, di Poliklinik KIA pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Tgk. Chik Ditiro Sigli yang melaksanakan kegiatan tahsin 

dan tahfiz Al-Qur’an bagi para karyawan. Rumah Sakit Umum 

Daerah Tgk. Chik Ditiro Sigli atau yang biasa disingkat dengan 

RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli ini merupakan salah satu rumah 

sakit di Aceh yang menyediakan layanan kesehatan bagi 

masyarakat.  

  Rumah sakit adalah suatu lembaga pelayanan kesehatan 

yang penting dalam masyarakat, yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan peorangan secara paripurna. Rumah Sakit 

sebagai salah satu organisasi bentuk layanan jasa yang kompleks, 

dinamis, kompetitif, padat modal, padat karya, dan multi disiplin. 

 
1Dia Wiji Lestari, “Pembinaan Rohani Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Karyawan Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap,” 

(Skripsi Pembinaan Rohani, IAIN Purwokerto, 2021), hlm.4. 
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Rumah Sakit juga mempunyai misi memberikan pelayanan 

kesehatan   kepada   masyarakat yang    bermutu    dan 

terjangkau2. Tugas rumah sakit sebagai lembaga pelayanan 

kesehatan haruslah memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas dan bertanggung jawab secara menyeluruh untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat terutama di wilayah 

cakupannya. 

  Dalam menghadapi  perubahan,  Rumah  Sakit  harus tetap  

konsisten  menjalankan  misi  sebagai institusi  pelayanan sosial di 

bidang kesehatan, dapat berkembang,  mandiri,  dan memiliki 

daya saing yang tinggi. Selain itu, karyawan rumah sakit juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas kepada pasien. 

  Dengan mengikuti kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an 

karyawan rumah sakit dapat meningkatkan kualitas diri dalam segi 

spiritual dan moral sehingga dapat memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada pasien. Karyawan rumah sakit juga merupakan 

manusia yang memiliki kebutuhan spiritual dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari.3 Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an 

dapat menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

sehingga karyawan rumah sakit  dapat lebih seimbang dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di rumah sakit. 

  Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an juga dapat menjadi 

ajang karyawan untuk berinteraksi dan saling mengenal satu sama 

lain di luar jam kerja. Hal ini dapat membantu mempererat 

hubungan antar karyawan dan meningkatkan rasa kebersamaan di 

antara mereka. Sebagai lembaga yang bergerak di bidang 

kesehatan, Rumah sakit perlu menjaga lingkungan kerja yang 

 
2Susi Astuti, “Peran Audit Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Karyawan Instalasi Rawat Inap Di Rumah Sakit (Studi Kasus Pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soedirman Kebumen)”,dalam Jurnal Fokus 

Bisnis : Media Pengkajian Manajemen Dan Akuntansinomor 1, (2018), hlm.2. 
3Wimmie Handiwidjojo, “Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit”, 

dalam Jurnal Eksplorasi Karya Sistem Informasi Dan Sainsnomor 2, (2009), 

hlm. 32–33. 
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bersih dan islami. Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an dapat 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang bersih dan 

kondusif untuk aktivitas ibadah. Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-

Qur’an juga dapat memberikan manfaat bagi kesehatan mental 

dan spiritual karyawan. Dengan mengikuti kegiatan ini secara 

teratur, karyawan dapat memperbaiki kualitas hidup dan menjadi 

pribadi yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.4 

  Dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas 

muslim, kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an pada karyawan 

rumah sakit juga dapat menjadi salah satu bentuk upaya dalam 

memperkuat keimanan dan keislaman karyawan, serta 

memperkuat nilai-nilai islam dalam lingkungan kerja rumah sakit. 

Namun sayangnya, ditengah kesibukan karyawan dalam 

menjalankan tugasnya, kegiatan keagamaan seperti tahsin dan 

tahfiz Al-Qur'an ini seringkali terabaikan. Padahal, kegiatan ini 

sangatlah penting dan memberikan manfaat positif bagi karyawan 

rumah sakit, untuk menjaga keseimbangan antara kegiatan dunia 

dan akhirat. Seperti meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 

menumbuhkan rasa solidaritas diantara karyawan.5 

  Awal mulanya, kegiatan ini terbentuk dari memanfaatkan  

waktu luang di jam kerja  yang saat itu dipakai untuk shalat dhuha 

dan membaca Al-Qur'an. Kehadiran rutin shalat dhuha dan 

membaca Al-Qur'an ini, menginspirasi usulan yang luar biasa, 

yaitu menciptakan jadwal khusus dalam kegiatan tahsin dan tahfiz. 

Yang menariknya adalah, kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an ini, 

bukan merupakan program wajib yang dijadwalkan atau 

diperintahkan oleh RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, tapi kegiatan ini  

merupakan inisiatif dari beberapa karyawan yang minatnya tinggi 

untuk membaca dan menghafal Al-Qur’an. 

  Rumah sakit seharusnya hanya fokus menjadi tempat 

 
4Kaira Junita, Abdullah Idi, dan Amir Rusdi, “Pelaksanaan Program 

Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an Dalam Pembentukan Karakter Peserta 

Didik”,dalam Jurnal Muaddib: Education Journal, Vol. 5, no. 2, (2022), hlm. 

108–109. 
5Lestari, “Pembinaan Rohani Dalam…”, hlm. 5. 
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pelayanan Kesehatan bagi masyarakat, namun disela-sela waktu 

luang jam kerja, kegiatan ini dilakukakan yang seharusnya tidak 

ada pada program kegiatan dirumah sakit. Biasanya kegiatan ini 

dilakukan di Sekolah-sekolah atau tempat pengajian khusus. 

Karena itulah, peneliti tertarik untuk menyelidiki apa yang 

menjadi keunggulan dari kegiatan ini sehingga para Karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Tgk Chik. Ditiro Sigli memilih 

membuat kegiatan ini, dan terbentuklah sebuah judul yaitu 

Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an Bagi Karyawan Rumah 

Sakit Umum Daerah Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, 

maka peneliti hanya membatasi pada minat baca Al-Qur’an 

dalam kegiatan tahsin dan tahfiz bagi karyawan rumah sakit. 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan alasan Kegiatan Tahsin 

dan Tahfiz Al-Qur'an Bagi Karyawan Rumah Sakit Umum 

Daerah Tgk. Chik Ditiro Sigli. Untuk itu, yang menjadi 

rumusan masalah skripsi ini adalah:  

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur'an 

pada karyawan di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli? 

2. Metode apa yang dipakai dan apa dampak dari kegiatan 

tersebut terhadap karyawan rumah sakit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Mengkaji pelaksanaan kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur'an 

pada karyawan di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

2. Mengetahui metode yang dipakai dan Menganalisis dampak 

kegiatan tahsin dan tahfiz terhadap karyawan dalam aspek 

spiritual, mental, dan profesional. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Secara Teoritis  

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah sebagai 

wacana ilmu dakwah dalam upaya menambah khazanah 

keilmuan. Penelitian ini berguna untuk mengetahui kegiatan 

tahsin dan tahfiz Al-Qur'an dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:  

a) Bagi karyawan Rumah Sakit, dengan hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi tentang kegiatan 

keagamaan yaitu tahsin dan tahfiz Al-Qur'an dan 

memotivasi karyawan Rumah Sakit dalam meningkatkan 

pemahaman keagamannya maupun motivasi untuk rutin 

mengikuti kegiatan ini. 

b) Bagi RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan bukan hanya dari 

kegiatan ini saja, namun boleh juga dari kegiatan 

keagamaan lain untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan serta solidaritas, baik untuk karyawan rumah 

sakit maupun bagi masyarakat sekitar rumah sakit. 

c) Bagi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau 

gagasan pada kegiatan tahsin dan tahfiz dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan karyawan di RSUD 

Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

d) Bagi Pembaca, hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat membantu memahami pelaksanaan serta memberikan 

informasi mengenai efektifitas kegiatan tahsin dan tahfiz 

Al-Qur'an pada karyawan di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, 

dan menjadi rujukan bagi akademisi, maupun para praktisi 

sosial agar dapat meneliti lebih jauh pelaksanaan kegiatan 

tahsin dan tahfiz dalam meningkatkan pemahaman 

keagaman pada karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka atau literatur review adalah 

mengemukakan teori-teori yang digunakan dalam masalah yang 

akan diteliti atau menjelaskan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, 

terdapat penelitian-penelitian sebelumnya yang mempunyai 

relevansi dengan skripsi penulis. Berdasarkan penelusuran 

terhadap beberapa karya ilmiah yang sesuai dengan tema ini, 

penulis menemukan dua tema literatur yang berkaitan dengan 

pembahasannya, berikut penelitian yang membahas hal tersebut: 

Penulis menemukan dua penelitian yang membahas 

tentang metode pengajaran Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an: Kajian 

pertama, dalam bentuk Skripsi oleh Abdullah, salah satu 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, yang berjudul 

“Pembelajaran Tahsin Dan Tilawah Al-Quran Di Rumah Tahfiz 

Az-Zahra Banjarmasin”. Jenis penelitian ini adalah (field 

reseach) atau penelitian lapangan, sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif yaitu dengan 

memaparkan kejadian secara langsung di lokasi dan objek 

penelitian. Di dalam penulisan Skripsi ini, Peneliti menjelaskan 

pelaksanaan pembelajaran tahsin dan tilawah Al-Qur’an pada 

lembaga tahfiz az-zahra banjarmasin terdapat beberapa tahapan, 

yakni; persiapan santri sebelum menempuh kegiatan, pelaksanaan 

pembelajaran yang dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi di akhir pembelajaran. Adapun faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran tahsin adalah seperti 

motivasi, keinginan yang kuat, mendengarkan bacaan yang fasih 

dan bagus serta merdu, sarana dan prasarana yang menunjang 

serta waktu yang digunakan semaksimal mungkin ketika 

mengikuti pembelajaran maupun waktu luang untuk tahsin dan 
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latihan tilawah secara mandiri. Sedangkan faktor penghambat 

pembelajaran tahsin dan tilawah adalah seperti munculnya sifat 

malas, kurangnya motivasi untuk memperbaiki bacaan, latihan 

ketika ada waktu luang, kurang percaya diri dengan bacaan 

sendiri, kurangnya fasilitas pembelajaran dari santri seperti sering 

tidak membawa peralatan alat tulis dan tidak menggunakan waktu 

dengan sebaik-baiknya ketika pembelajaran tahsin dan tilawah.6 

Kajian kedua, dalam bentuk Artikel ilmiah oleh Rima 

Nurkarimayang berjudul “Analisis Pengelolaan Pembelajaran 

Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an dengan Metode Talaqqi Di Kelas 

VIII SMPIT Qordova Rancaekek Bandung”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan Sumber data utama dari 

penelitian ini didapat dari teknik observasi, wawancara, angket 

serta dokumentasi. Dalam Artikel ini, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap siswa selama pelaksanaan pembelajaran 

melalui muroja’ah hafalan, serta penilaian terhadap kemampuan 

siswa dalam pembelajaran untuk mengetahui kemajuan anak 

terkait hafalan dan bacaan siswa selama jangka waktu tertentu. 

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti memberi kesimpulan secara 

keseluruhan mengenai Keunggulan pada pelaksanaan 

pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode talaqqi di SMPIT Qordova Rancaekek, bahwa: (1) Sistem 

metode talaqqi sangat efektif dan kondusif, dimana siswa 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, dengan 

adanya motivasi yang diberikan oleh Guru pada setiap 

pembelajaran melalui pengelolaan peserta didik, sehingga siswa 

tidak merasa jenuh dan bosan terhadap kegiatan pembelajaran. (2) 

Siswa menjadi aktif dan kreatif dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan 

akan pembelajaran. (3) Penilaian atau evaluasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik tahsin dan tahfidz Al-Qur’an 

 
6Abdullah. “Pembelajaran Tahsin Dan Tilawah Alquran Di Rumah 

Tahfiz A-Zahra Banjarmasin”. (Skripsi Pendidikan Agama Islam, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2020). 
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yang banyak hafalan sehingga sebagian besar penilaiannya 

dilakukan dengan cara tes lisan.7 

Penulis menemukan dua penelitian yang membahas 

dampak dari kegiatan keagamaan terhadap pengaruh spiritual 

kinerja karyawan. 

Penelitian pertama, dalam bentuk Artikel oleh Wahida 

Difta Sunanda yang merupakan mahasiswi UIN Yogyakarya, 

dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan Islami Dan Religiusitas 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Karyawan 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Waroeng 

Spesial Sambal)" yang bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana 

religiusitas dan kepemimpinan Islam mempengaruhi kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan di sektor jasa, serta peran kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal. 

Sampel terdiri dari 175 karyawan Waroeng Spesial Sambal kantor 

pusat dan outlet di kota Yogyakarta, dan data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang telah diuji untuk validitas dan reliabilitas. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan, 

kepemimpinan Islam juga berkontribusi positif terhadap 

keduanya, dan kepuasan kerja berperan sebagai mediator dalam 

hubungan antara religiusitas, kepemimpinan Islam, dan kinerja 

karyawan.8 

Penelitian kedua, dalam bentuk Artikel oleh Nisrina 

‘Aidah Qurrotul ‘Ain dan Khusnul Fikriyah, mereka merupakan 

mahasiswi Universitas Negeri Surabaya, yang berjudul 

 
7Rima Nurkarima, “Analisis Pengelolaan Pembelajaran Tahsin Dan 

Tahfidz Al-Qur’an Dengan Metode Talaqqi Di Kelas VIII SMPIT Qordova 

Rancaekek Bandung”, dalam Jurnal Prosiding Pendidikan Agama Islam, 

Pengelolaan Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’annomor 1, (2015), hlm. 163–171. 
8Wahida Difta Sunanda, "Pengaruh Kepemimpinan Islami Dan 

Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Karyawan 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Waroeng Spesial Sambal)", 

dalam Jurnal Ilmu Manajemen nomor 1, (2020), hlm.1. 
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"Pengaruh Religiusitas dan Komitmen Terhadap Kinerja 

Karyawan”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

religiusitas dan komitmen terhadap kinerja karyawan di PT. 

Cahaya Amanah NF baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif. Sampel penelitian terdiri dari 30 karyawan yang 

merupakan seluruh populasi di perusahaan tersebut. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert dan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS 23 serta teknik analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan 

komitmen secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Namun, uji T menunjukkan bahwa religiusitas tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sementara komitmen terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan di PT. Cahaya Amanah NF.9 

Berdasarkan literature review yang telah dilakukan, bahwa 

penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian living 

Qur’an, mengenai bagaimana Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-

Qur’an yang dilakukan Karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro ini 

berjalan. Penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya di antaranya terdapat metode penelitian, 

variable, tempat serta perbedaan aspek tujuan penelitian. 

 

B. Kerangka Teori  

Kerangka teori adalah salah satu bagian yang ada didalam 

suatu penelitian yang berisi tentang teori-teori dan juga hasil 

penelitian yang berasal dari studi kepustakaan. Bagian ini 

berfungsi sebagai kerangka teori yang digunakan untuk 

menyelesaikan berbagai pekerjaan penelitian. Secara umum, 

kerangka teori ini terdiri dari beberapa konsep beserta dengan 

definisi dan juga referensi yang akan digunakan untuk literatur 

 
9Nisrina ‘Aidah Qurrotul ‘Ain, Khusnul Fikriyah, “Pengaruh 

Religiusitas dan Komitmen terhadap Kinerja Karyawan”, dalam Jurnal 

Iqtisaduna nomor 1, (2020), hlm.1. 
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ilmiah yang sangat relevan, teori yang digunakan untuk studi 

ataupun penelitian.10 

Teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori 

fenomenologi dari Edmund Husserl (W. 1938). Fenomenologi 

berarti pembicaraan tentang fenomenon atau gejala yang nampak. 

Tujuan utamanya adalah mencapai pengertian yang benar dan 

mendalam tentang realitas. Realitas diungkapkan melalui 

pemahaman kita dan terungkap lebih banyak jika kita terus 

bertanya. Dalam hal ini, Fenomenologi membantu kita untuk 

lebih memahami realitas dengan mengurangi kabut yang 

menyelimutinya.11 

Pada pembahasan ini penulis akan menjelaskan tentang 

cakupan teori, Tahsin, Tahfiz Al-Qur'an, Teori Kesejahteraan 

Spiritual, Teori Manajemen Sumber Daya Manusia Islami, Teori 

Pembelajaran Orang Dewasa (Andragogi), dan teori 

fenomenologi Edmund Husserl serta pembahasan mengenai living 

Qur'an. Pembahasan dalam bab ini disajikan sebagai kerangka 

teoritis untuk mengembangkan alur pemikiran mengenai objek 

penelitian berdasarkan literatur yang telah ada. 

 

1. Teori Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah sebuah sistem yang terdiri dari 

berbagai elemen yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konteks Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an 

bagi Karyawan RSUD Tgk Chik. Ditiro Sigli, komponen-

komponen ini mencakup tindakan mendidik, yang melibatkan 

semua aktivitas, sikap, dan upaya pendidik dalam membimbing 

karyawan. Karyawan di ruang Poliklinik KIA sebagai peserta 

didik adalah fokus utama, dengan semua upaya pendidikan 

 
10M.Sidik Prianida, dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Tangerang: Pascal Book, 2021), hlm. 100. 
11N. Drijarkara, Percikan Filsafat, (Jakarta: PT Pembangunan, Cet Ke-

5, 1989), hlm. 116-117. 
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diarahkan untuk membantu mereka mencapai tujuan spiritual dan 

pendidikan yang diinginkan. 

Dasar dan tujuan kegiatan ini menjadi pijakan bagi seluruh 

aktivitas, dengan pendidik sebagai pelaksana utama. Materi yang 

disampaikan adalah pembelajaran tentang Al-Qur'an yang disusun 

secara sistematis, sementara metode pendidikan digunakan untuk 

menyampaikan materi secara efektif. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai perkembangan peserta, dan alat-alat pendidikan 

digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan. 

Lingkungan sekitar, termasuk tempat kerja, juga memiliki 

pengaruh penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Pendidikan 

Islam dalam kegiatan tahsin dan tahfiz bertujuan untuk 

mengembangkan, mendorong, dan mengajak karyawan menjadi 

pribadi yang lebih baik, dengan berlandaskan pada nilai-nilai 

luhur dan kehidupan yang mulia. Kegiatan ini mencakup seluruh 

potensi manusia, baik akal, perasaan, maupun tindakan untuk 

membentuk karyawan yang memiliki kualitas spiritual yang 

tinggi dan kepribadian yang sempurna.12 

Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an di RSUD Tgk. Chik 

Ditiro merupakan bagian dari upaya pengembangan pendidikan 

Islam yang didasarkan pada teori-teori pendidikan modern. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan baca dan hafalan Al-Qur'an, tetapi juga untuk 

memperkaya kesejahteraan spiritual karyawan. Dengan 

berpedoman pada teori pendidikan yang berfokus pada peran 

lingkungan dan bakat, program ini mampu memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan kualitas individu di lingkungan kerja. 

Melalui pendekatan yang memadukan metode tradisional dan 

modern, kegiatan ini berperan penting dalam membentuk 

 
12Hilda Ainissyifa, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan 

Islam”, dalam Jurnal Pendidikan Universitas Garut nomor 1, (2014), hlm. 9-10. 
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karakterdan meningkatkan profesionalisme karyawan dalam 

konteks Islam.13 

 

b. Konsep Pendidikan Islam 

Menurut Ramayulis (2010:16-17), dalam kajian 

terminologi, terdapat empat istilah dalam khazanah Islam yang 

mungkin digunakan untuk merujuk pada konsep pendidikan 

Islam, yaitu: 

a. Tarbiyah 

Menurut Al-Abrasyi, tarbiyah adalah proses mempersiapkan 

manusia untuk menjalani kehidupan yang sempurna dan 

bahagia, mencintai tanah air, memiliki jasmani yang kuat, 

akhlak yang mulia, pikiran yang teratur, perasaan yang halus, 

keterampilan dalam pekerjaan, serta tutur kata yang santun, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Ta’lim 

Menurut Rasyid Ridho, ta’lim adalah proses meyampaikan 

ilmu penegtahuan kepada individu, tanpa adanya batasan dan 

ketentuan tertentu. Pemaknaan ini didasarkan atas Q.S. al-

Baqarah ayat 31 tentang ‘allama Tuhan kepada Adam A.S. 

Firman Allah SWT Yang berbunyi: 
 

اآَٰءِ  ها َٰٓؤُلَآَٰءِ    
مالا َٰٓئِكاةِ فاـقاالا أانۢبِ ـوُنِ بِاِسۡم

اآَٰءا كُلَّهاا ثَُُّ عاراضاهُمم عالاى ٱلم
اسۡم واعالَّما ءااداما ٱلۡم

دِقِيا    14إِن كُنتُمم صا 

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, 

seraya berfirman, Sebutkan kepada-Ku nama semua benda 

ini, jika kamu yang benar! 

 

 

 
13Kartika Febrianingrum dan Lita Indah Nurul Jannah, “Teori 

Pendidikan Islam,” dalam Jurnal Filsafat Pendidikan Islam, 2020. 
14Q.S. al-Baqarah ayat 31. 
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c. Ta’dib 

Menurut An-Naquib Al-Attas, Al-Ta’dib adalah proses 

mengenal dan mengakui posisi yang tepat dari segala sesuatu 

dalam ciptaan, sehingga membimbing kita untuk memahami 

dan mengakui kekuasaan serta keagungan Tuhan dalam 

tatanan wujud dan eksistensi-Nya.  

d. Al-Riadhah 

Menurut Al-Ghazali, Al-Riadhah adalah proses pelatihan 

individu pada masa kanak-kanak, tanpa mencakup fase lain. 

Perbuatan mendidikmenurut Nur Uhbiyati, adalah 

memberikan teladan, pembinaan, serta arahan menuju tujuan 

pendidikan Islam. Proses ini dikenal juga sebagai Tahdzib, 

yang mencakup semua tindakan pendidik dalam membimbing 

anak didik.15 

Di Indonesia, istilah pelajar meliputi murid, anak didik, dan 

peserta didik.  Istilah "murid" lebih tepat karena mengandung 

makna mendalam dalam konteks pendidikan Islam, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ahmad Tafsir dan Sa'id Hawwa, yang 

menekankan sikap dan tugas murid seperti menjaga kesucian jiwa 

dan patuh kepada guru.  

 

c. Dasar Pendidikan Islam  

Menurut Raimaiyulis, daisair pendidikain Islaim terdiri dairi 

tigai kaitegori sebaigaii berikut: 

• Daisair pokok, yaiitu AIl-Qur’ain dain al-Sunnah, 

• Daisair taimbaihain, aintairai laiin: 

1) Perkaitaiain, perbuaitain dain sikaip shahabat 

2) Ijtihaid 

3) Maislaihaih mursailaih (kemaislaihaitain umait) 

Yaiitu menetaipkain aiturain aitaiu undaing-undaing yaing tidaik 

disebutkain dailaim AIl-Qur'ain dain al-Sunaih, berdaisairkain 

pertimbaingain untuk mencaipaii kebaiikain dain menghindairi 

kerusaikain. 

 
15Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam…, hlm, 10-11. 
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4) Urf (nilaii-nilaii dain aidait istiaidait maisyairaikait) 

Urf aidailaih Suaitu tindaikain aitaiu ucaipain yaing membuait 

haiti meraisai tenaing dailaim melaikukainnyai, kairenai sesuaii 

dengain aikail sehait dain diterimai oleh nailuri yaing baiik. 

• AIdaipun daisair operaisionail yaing mencaikup sebaigaii berikut: 

1) Daisair historis (pendidikain dairi haisil pengailaimain maisai 

lailu) 

2) Daisair sosiail (membentuk keraingkai budaiyai untuk 

perkembaingain pendidikain, termaisuk memindaihkain, 

seleksi, dain pengembaingain kebudaiyaiain) 

3) Daisair ekonomi (memberikain perspektif potensi mainusiai 

sertai mengaitur sumber daiyai dain ainggairain) 

4) Daisair politik (memberikain keraingkai dain ideologi untuk 

mencaipaii tujuain dain rencainai) 

5) Daisair psikologis (memberikain informaisi tentaing kairaikter 

pelaijair, guru, metode terbaiik, pencaipaiiain, penilaiiain, dain 

bimbingain) 

6) Daisair fisiologis (memaindu pemilihain terbaiik dain 

mengairaihkain daisair operaisionail laiinnyai).16 

 

d. Tujuain Pendidikain Islaim 

Pendidikain Islaim bertujuain membentuk pribaidi mainusiai 

yaing positif, melailui proses painjaing dengain haisil yaing tidaik 

laingsung terlihait. Untuk mencaipaii haisil yaing dihairaipkain, proses 

ini hairus direncainaikain dengain maitaing dain haiti-haiti, berdaisairkain 

tujuain pendidikain yaing jelais. AIdaipun Tujuain pendidikain yaing 

dimaiksud aidailaih sebaigaii berikut: 

Menurut Dairaidjait (1996:29) tujuain aidailaih haisil yaing 

dihairaipkain setelaih usaihai aitaiu kegiaitain selesaii. AIrifin 

membedaikain tujuain pendidikain Islaim secairai teoretis menjaidi 

duai jenis: 

a) Tujuain Keaigaimaiain (AIl-Ghairdud Diny) 

 
16Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam…, hlm. 11-12. 
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AIdailaih tujuain yaing fokus paidai nilaii rohainiaih Islaim dain 

kebaihaigiaiain di aikhirait, dengain pembentukain pribaidi muslim 

yaing maimpu melaiksainaikain syairiait Islaim melailui pendidikain 

spirituail dain maikrifait kepaidai AIllaih, aidaipun firmain AIllaih 

SWT. yaing berbunyi: 

 

یااقادم 
نـم ةاٱلدُّ ایـاو 

ثرُِونا ٱلۡم ما راب هِِۦ فاصالَّى، بالم تُـؤم
، واذاكارا ٱسم لاحا مان تاـزاكَّى 

 ـااخِراةُ  ، أافـم
واٱلم

قاى   17 ࣱ واأابـم
 خایۡم

Sungguh beruntung oraing yaing menyucikain diri (dengain 

berimain). Dain mengingait naimai Tuhainnyai, lailu diai sailait. 

Sedaingkain kaimu (oraing-oraing kaifir) memilih kehidupain 

duniai. Paidaihail kehidupain aikhirait itu lebih baiik dain lebih 

kekail”. (Q.S. aIl-AI’lai aiyait 14-17) 

 

b) Tujuain keduniaiain (AIl-Ghairdud Dunyaiwi) 

Firmain AIllaih SWT. yaing berbunyi: 
 

كُرُواْ ٱللََّّا  
لِ ٱللََِّّ واٱذم

تـاغُواْ مِن فاضم ضِ واٱبـم
ارم ةُ فاٱنتاشِرُواْ فِ ٱلۡم فاإِذاا قُضِیاتِ ٱلصَّلاو 

لِحُونا 18 ٗ  ا لَّعالَّكُمم تُـفم  كاثِیۡ

AIpaibilai sailait telaih dilaiksainaikain, maikai bertebairainlaih 

kaimu di bumi; dain cairilaih kairuniai AIllaih dain ingaitlaih 

AIllaih bainyaik-bainyaik aigair kaimu beruntung. (Q.S. aIl-

Jumu’aih aiyait 10) 

 

Dailaim pendidikain Islaim, tujuain duniaiwi dicaipaii dengain 

tetaip memegaing nilaii-nilaii Islaim, berbedai dairi paihaim praigmaitis 

yaing sering mengaibaiikainnyai. Oraing tuai diainggaip sebaigaii 

pendidik utaimai dailaim perspektif Islaim, dain pendidik hairus 

memiliki sifait keikhlaisain, kesuciain, sertai kemaimpuain 

 
17Q.S. al-A’la ayat 14-17 
18Q.S. al-Jumu’ah ayat 10 
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memaihaimi dain mencintaii murid. Dailaim konteks kegiaitain taihsin 

dain taihfiz AIl-Qur'ain baigi kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro 

Sigli, pendidik hairus menguaisaii maiteri dain metode pendidikain 

yaing efektif, sertai evailuaisi dilaikukain untuk mengukur 

pencaipaiiain tujuain dain perkembaingain kairyaiwain.19 

Ruaing lingkup pendidikain Islaim melibaitkain lingkungain 

sebaigaii tempait eksistensi mainusiai. Untuk kegiaitain taihsin dain 

taihfiz AIl-Qur'ain baigi kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, 

lingkungain yaing ideail aidailaih yaing sehait dain mendukung 

pendidikain AIl-Qur'ain. Lingkungain yaing hairus dibinai mencaikup: 

• Lingkungain Keluairgai: Menyediaikain daisair kairaikter dain 

menciptaikain suaisainai religius di rumaih. 

• Lingkungain Kerjai: Mendukung kegiaitain taihsin dain taihfiz 

melailui prograim khusus. 

Lingkungain Maisyairaikait: Memfaisilitaisi dain mendukung 

kegiaitain tersebut melailui dukungain sosiail dain faisilitais yaing 

memaidaii.20 

 

2. Definisi AIl-Qur’ain 

AIl-Qur'ain, secairai etimologis beraisail dairi kaitai "Qairai’āi - 

Yaiqrai’ū - Qur’ānain" yaing berairti baicaiain aitaiu sesuaitu yaing 

dibaicai berulaing-ulaing. Sementairai secairai terminologis, AIl-Qur'ain 

diairtikain sebaigaii kailaim AIllaih SWT yaing diturunkain kepaidai 

Naibi Muhaimmaid SAIW sebaigaii mukjizait, disaimpaiikain melailui 

peraintairaiain Mailaiikait Jibril, dain membaicainyai dinilaii sebaigaii 

ibaidaih. Sailaih saitu ailaisain AIl-Qur'ain menjaidi sumber aijairain Islaim 

aidailaih keotentikainnyai yaing dijaigai laingsung oleh AIllaih SWT. 

Memaihaimi dain mengaimailkain isi kaindungainnyai aikain 

mendaitaingkain paihailai.21 

 
19Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam…, hlm. 14-15. 
20Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam…, hlm. 17. 
21Muhamad Bustomi, Sobrul Laeli, “Pembinaan Program Tahsin…,hlm. 

170. 
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AIl-Qur’ain, sebaigaii mukjizait yaing maimpu melemaihkain 

musuh-musuhnyai, hinggai kini taik pernaih kailaih aitaiu tertaindingi 

oleh kitaib-kitaib yaing diainggaip suci oleh aigaimai laiin. Meski telaih 

bainyaik kritikain yaing diairaihkain kepaidainyai, AIl-Qur’ain selailu 

berhaisil memberikain jaiwaibain dain keluair sebaigaii pemenaing. 

Upaiyai untuk mengubaih isinyai jugai taik pernaih berhaisil, kairenai 

kemurniainnyai tetaip terjaigai hinggai sekairaing. Ini terjaidi kairenai 

AIllaih SWT sendiri yaing telaih menjaimin penjaigaiainnyai,22 

sebaigaiimainai AIllaih SWT berfirmain: 
 

را واإِنََّّ لاهُۥ لۡاا فِظوُنا 23
ناا ٱلذ كِم

نُ ناـزَّلم م  إِنََّّ نَا
Sesungguhnyai Kaimi-laih yaing menurunkain AIl-Qur`ān, dain 

paisti Kaimi (pulai) yaing memelihairainyai. (Q.S. aIl-Hijr aiyait 

9) 

 

Keotentikain AIl-Qur’ain sebaigaii mukjizait yaing taik 

terbaintaihkain daipait dipertainggungjaiwaibkain dengain sempurnai. 

Membaicai AIl-Qur’ain merupaikain bentuk ibaidaih yaing 

mendaitaingkain paihailai berlipait gaindai untuk setiaip huruf yaing 

dilaifailkain. Dailaim sebuaih haidits, Raisulullaih SAIW menegaiskain 

baihwai sebaiik-baiiknyai mainusiai aidailaih merekai yaing membaicai 

AIl-Qur’ain dain mengaijairkainnyai kepaidai oraing laiin, yaing 

berbunyi: 

 

عْتُ   ثَ نَا شُعْبَةُ قاَلَ: أَخْبََنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثدٍَ: سََِ هَالٍ، حَدَّ اجُ بْنُ مِن ْ ثَ نَا حَجَّ حَدَّ
، عَنْ عُثْمَانَ رضي الله عنه، عَنِ   لَمِيِّ سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ، عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ

الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ«، قاَلَ: وَأقَْ رأََ تَ عَلَّمَ  النَّبِِّ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: »خَيْْكُُمْ مَنْ 
اجُ، قاَلَ: وَذَاكَ الَّذِي أقَْ عَدَنِ  أبَوُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ فِ إِمْرَةِ عُثْمَانَ حَتََّّ كَانَ الَْْجَّ

 
22Umi Nasikhah, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Paud”, dalam 

Jurnal IAIS Sambas nomor 2, (2019), hlm.1. 
23Q.S. al-Hijr ayat 9. 
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 مَقْعَدِي هَذَا 24.
Dari Hajjah bin Minhal, dari Syu’bah, dari ‘Alqamah bin 

Marthad, dari Sa’ad bin ‘Ubaidah, dari Abu Abd al-Rahman 

As-sulami, dairi Utsmain Ibnu AIffain R.AI, beliaiu berkaitai: 

Raisulullaih Saiw bersaibdai: “Sebaiik-baiik kailiain semuai 

aidailaih oraing yaing mempelaijairi dain mengaijairkain ail-

Qur'ain.” Dan Abu Abdurrahman membaca (mengajarkan 

Al-Qur'an) pada masa kekhalifahan Utsman hingga masa 

pemerintahan Al-Hajjaj. Dia berkata: “Itulah yang 

menjadikanku duduk di tempatku ini."  

(Diriwaiyaitkain oleh AIbu AIbdillaih Muhaimmaid Ibnu Ismaiil 

Ibnu Ibraihim ail-Bukhairi dailaim kitaib shohihnyai yaing 

merupaikain kitaib yaing pailing shohih setelaih Ail-Qur'ain).25 

 

 AIllaih SWT menjainjikain baihwai oraing yaing mempelaijairi 

dain mengaijairkain AIl-Qur'ain aikain menjaidi mainusiai terbaiik, 

menempaiti posisi yaing lebih muliai dairipaidai maikhluk laiinnyai. 

Mainusiai, sebaigaii maikhluk yaing sudaih diciptaikain dengain 

keutaimaiain, aikain menjaidi lebih aigung aipaibilai lisainnyai 

senaintiaisai baisaih dengain baicaiain AIl-Qur'ain dain telingainyai terus 

mendengairkain aiyait-aiyait-Nyai. Hail ini aikain semaikin memperkuait 

kedudukainnyai sebaigaii insain yaing pailing unggul di aintairai yaing 

laiin.26 

 

3. Taihsin AIl-Qur’ain 

Hukum membaicai AIl-Qur’ain dengain baiik dain benair aidailaih 

waijib. Kairenai membaicai Ail-Qur’ain dengain baiik dain benair 

hukumnyai waijib, maikai hukum mempelaijairi baicaiain Ail-Qur’ain 

 
 24Abi Abdillah  Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari al-ja’fi, 

Shahih Bukhari Jilid 4, Bab Fadhilah Menghafal Al-Qur’an  (Beirut: Dar al-Fikr, 

1981), hlm. 1919, no. 4739. 

 25Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawie,  Terjemahan Kitab At-

Tibyan fiin Adabi Khamalatil Qur’an. (alih bahasa oleh Musta’in). (Kediri: 

Pustaka Isyfa’lana, 2021), hlm. 10. 
26Umi Nasikhah, “Pembelajaran Baca Tulis..., hlm 1-2. 
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jugai menjaidi waijib. Sailaih saitu ilmu yaing digunaikain untuk 

mempelaijairi baicaiain AIl-Qur’ain aidailaih taijwid. Ilmu ini bergunai 

untuk mengetaihui hukum baicaiain, makhārij al-Huruf dain shifāit 

al-Huruf. Proses untuk memperbaiiki baicaiain AIl-Qur’ain disebut 

dengain taihsin.27 

 

a. Pengertiain Taihsin AIl-Qur’ain 

Taihsin beraisail dairi kaitai "Hsainai-Yaihsunu-Husnain", yaing 

berairti baiik aitaiu baigus. Secairai hairfiaih, taihsin berairti membuait 

sesuaitu menjaidi lebih baiik. Dailaim konteks membaicai AIl-Qur'ain, 

taihsin merujuk paidai upaiyai meningkaitkain kuailitais baicaiain AIl-

Qur'ain sesuaii dengain aiturain-aiturain taijwid, sertai memperindaih 

pelaifailain aiyait-aiyaitnyai. Dengain mempelaijairi AIl-Qur'ain melailui 

metode taihsin, sailaih saitu prinsip utaimai dailaim melaintunkain aiyait-

aiyait suci AIl-Qur'ain daipait terpenuhi.28 

b. Kesailaihain dailaim Membaicai AIl-Qur’ain 

Taihsin dilaikukain untuk menjaigai aigair baicaiain AIl-Qur'ain 

tetaip benair dain terhindair dairi kesailaihain. Terdaipait duai jenis 

kesailaihain dailaim membaicai AIl-Qur'ain, yaiitu: 

1) AIl-Laihnu ail-Jaliyyu, yaiitu kesailaihain yaing taimpaik jelais, 

seperti perubaihain bunyi, perubaihain hairaikait, memainjaingkain 

huruf yaing sehairusnyai pendek, aitaiu memendekkain huruf 

yaing sehairusnyai painjaing.  

2) AIl-Laihnu ail-khaifiyyu, yaiitu kesailaihain yaing hainyai daipait 

dikenaili oleh merekai yaing memiliki keaihliain khusus dailaim 

baicaiain AIl-Qur'ain. Contoh kesailaihain ini termaisuk tidaik 

meneraipkain hukum baicaiain dengain benair, seperti tidaik 

 
 27Ainun Rhain dkk, “Tahsin Reading Assistance for Islamic Boarding 

School Tahfidz Qur'an Muhammadiyah Daarul Arqom Sawahan Ngemplak 

Boyolali”, dalam Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari nomor 1, (2023), hlm. 

34.  
28Muhamad Bustomi, Sobrul Laeli, “Pembinaan Program Tahsin Al-

Qur’an dalam Meningkatkan Potensi Menghafal Al-Qur’an Anak-Anak di 

Majelis Ta’lim Nurul Fadhilah”, dalam Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, 

(2020), hlm. 170-171. 
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membaicai ghunnaih paidai huruf yaing sehairusnyai dibaicai 

dengain ghunnaih, aitaiu tidaik membaicai ikhfai dengain tepait, dain 

sebaigaiinyai.  

Baicaiain AIl-Qur'ain yaing baiik dain benair saingait 

memengairuhi maiknai, oleh kairenai itu, umait Islaim waijib menjaigai 

baicaiainnyai aigair terhindair dairi kesailaihain. Setiaip oraing yaing 

belaijair membaicai AIl-Qur'ain hairus memiliki seoraing guru yaing 

memiliki ilmu yaing mumpuni. Tidaik diperbolehkain baigi pemulai 

untuk belaijair membaicai AIl-Qur'ain sendiri tainpai bimbingain 

seoraing guru, kairenai tidaik aidai yaing daipait memperbaiiki aitaiu 

mengevailuaisi baicaiainnyai. Penting baigi setiaip muslim untuk 

memperbaiiki baicaiain AIl-Qur'ain aigair sesuaii dengain baicaiain 

Raisulullaih. Untuk membaicai AIl-Qur'ain dengain benair, seoraing 

murid hairus ber-tailaiqqi kepaidai guru yaing aihli dailaim membaicai 

AIl-Qur'ain. Tailaiqqi aidailaih proses menyetorkain baicaiain aitaiu 

haifailain kepaidai seoraing guru yaing mutqin, memiliki baicaiain yaing 

baiik, dain memiliki sainaid yaing tersaimbung hinggai Naibi 

Muhaimmaid SAIW. Belaijair membaicai AIl-Qur'ain aitaiu taihsin tidaik 

daipait dilaikukain hainyai dengain membaicai buku saijai tainpai 

menyetorkan baicaiain kepaidai seoraing guru yaing maihir.29 

 

4. Maikhārij al-Huruf 

5. Pengertiain Maikhārij al-Huruf 

Maikhārij al-Huruf  aidailaih tempait keluairnyai huruf 

sehinggai daipait dibedaikain dairi huruf laiinnyai. Secairai terminologi, 

maikhārij al-Huruf  merujuk paidai titik-titik tertentu di mainai 

huruf-huruf dibentuk aitaiu diucaipkain. Baigi seseoraing yaing ingin 

mempelaijairi AIl-Qur'ain, hail pertaimai yaing hairus dipelaijairi aidailaih 

maikhārij al-huruf dain shifāt al-Huruf. Dengain mempelaijairi 

maikhārij al-huruf yaing benair, maiknai AIl-Qur'ain aikain tetaip 

terjaigai. Sebailiknyai, jikai pengucaipain huruf sailaih, maikai maiknai 

yaing disaimpaiikain bisai menjaidi keliru. Pengucaipain huruf tidaik 

bisai ditebaik aitaiu diperkiraikain, tetaipi hairus dipelaijairi dengain 

 
29Ainun Rhain dkk, “Tahsin Reading Assistance …, hlm 35. 
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ilmu yaing memiliki sainaid hinggai saimpaii kepaidai Naibi 

Muhaimmaid SAW.30 

Oleh kairenai itu, maikhārij al-Huruf aidailaih titik-titik 

keluairnyai huruf ketikai huruf-huruf tersebut dibunyikain. Saiait 

membaicai AIl-Qur’ain, setiaip huruf hairus dibunyikain sesuaii 

dengain maikhāriij-nyai. Berikut aidailaih gaimbair dain penjelaisainnyai: 
 

 
 

Gaimbair 1. Maikhārij al-Huruf 

 

a. Pengelompokkain Maikhārij al-Huruf 

Pengelompokkain maikhārij al-Huruf hijaiiyaih terbaigi dailaim 

5 kelompok, yaiitu sebaigaii berikut: 

1) Maikhārij al-huruf al-Jaiufi, yaiitu Huruf yaing Keluair dairi 

(Ronggai Mulut) - (  الجَوْف) 
 

 
 

Gaimbair 2. Maikhāriij al-Jaiufi 

 
30Ainun Rhain dkk, “Tahsin Reading Assistance…, hlm. 35. 
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Disebut aIl-Jaiufi (  الجَوْف) kairenai tempait keluair hurufnyai di 

tenggorokain. Al-Jaiufi aidailaih huruf maid dengain syairait aintairai 

laiin: 

1) AIpaibila i faitḥaih (َـــ) berjumpai Ailif (أ) 

2) AIpaibilai kaisraih( ِ- ) berjumpai Yā’ Sukun (ي) 

3) Aipaibila ḍhaimmaih ( ُ-) berjumpai bertemu Wāw Sukun (و) 

 

2) Maikhārij al-Huruf a Il-Hailqi, yaiitu huruf yaing keluair dairi 

Tenggorokain - (  الحَلْق) 
 

 
Gaimbair 3. Maikhāriij al-Hailqi 

 

AIl-Hailqi (  الحَلْق) airtinyai tenggorokain aitaiu kerongkongain. 

AIdaipun airti izhair al-Hailqi secairai istilaih aidailaih 

mengeluairkain setiaip huruf dairi maikhārij-nya tainpai dengung 

(ghunnaih), khususnyai saiait nūn maiti ( ْن) aitaiu tainwīn ( ً-) 

bertemu dengain sailaih saitu dairi enaim huruf tenggorokain (  ،غ

ء ھ،  ح،  خ،   ,Pembaicaiain izhair al-Hailqi hairus jelais .(ع، 

mengikuti maikhāriij dain shifāt al-Huruf yaing terlibait.31 

 

3) AIl-Khaiisyum (  لخَيْش وْم) yaiitu maikhārij al-Huruf, Dimainai 

Tempait Keluairnyai aidailaih dairi Hidung 

AIl-Khaiysyūm (  لخَيْش وْم) aitaiu paingkail hidung, merupaikain 

tempait keluairnyai saitu maikhārij ghunnaih (sengaiu/dengung). 

Dairi maikhārij ini, bunyi dengung aitaiu sengaiu dihaisilkain. 

 
31Abdul Gafur dkk, “Pembinaan Ilmu Tajwid terhadap Anak-Anak di 

Masjid An-Nuur Kebun Raya OI”, dalam Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 

nomor 2, (2021), hlm. 5. 
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Bunyi ini terjaidi paidai nūn sukun (  ن) aitaiu tainwīn saiait dibaicai 

dengain idghaim bighunnaih, ikhfai’, dain ketikai nūn tersebut 

ber-taisydid. Hail serupai jugai terjaidi paidai mīm sukun (  م) ketikai 

dibaicai dengain idghaim (mitslaiīn), ikhfai’ (syaifaiwi), dain ketikai 

mīm tersebut bertaisydid. Semuai tempait baicaiain ini 

menghaisilkain bunyi yaing keluair dairi paingkail hidung.32 

 

 
 

Gaimbair 4. Maikhārij al-Khaysyūm 

 

4) Maikhārij aitaiu Tempait Keluair Huruf aIsy-Syaifaitaiin 

 yaiitu Duai Bibir (الشَّفتَيَْن  )

 

 
Gaimbair 5. Maikhārij asy-Syafatain 

 

Maikhārij asy-Syafatain (  الشَّفتَيَْن) merujuk paidai tempait 

keluairnyai huruf yaing terletaik paidai duai bibir. Dairi maikhārij 

ini, terdaipait duai maikhārij spesifik yaing maising-maising 

mengeluairkain huruf-huruf tertentu: 

 
32Umi Nasikhah, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Paud”, dalam 

Jurnal IAIS Sambas nomor 2,(2019),hlm.4. 
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1. Bibir baiwaih baigiain tengaih dengain ujung gigi aitais: dairi 

tempait ini keluair huruf ف (fā’). 

2. Pertemuain aintairai bibir aitais dain baiwaih: dairi pertemuain keduai 

bibir ini, keluair huruf-huruf و (Wāw), م (Mīm), dain ب (Bā’).33 

 

5) Maikhārij al-Huruf AIl-Lisainu (Lidaih) (  الل  سَان) 

 

 
Gaimbair 6. Maikhārij al-Huruf AIl-Lisainu 

 

Maikhārij AIl-Lisainu (  الل  سَان) merujuk paidai tempait 

keluairnyai huruf yaing terletaik paidai lidaih. Dairi Maikhārij AIl-

Lisainu terdaipait sepuluh maikhāriij al-Huruf yaing maising-

maising memiliki ciri khusus. Berikut aidailaih rinciain dairi 

sepuluh maikhārij AIl-Lisainu tersebut: 

1) Paingkail lidaih dengain laingit-laingit aitais: dairi baigiain ini 

keluair huruf ق (Qāf). 

2) Paingkail lidaih yaing sedikit lebih ke depa in da iri maikhārij 

al-Huruf Qāf: dairi aireai ini keluair huruf ك (Kāf). 

3) Pertengaihain lidaih dengain laingit-laingit aitais: dairi 

maikhārij ini muncul huruf-huruf ي (Yā’), ج (Jīm), dain  ش 

(Syīn). 

4) Tepi lidaih dengain geraihaim kiri aitaiu kainain: dairi baigiain 

ini keluair huruf ض (dhād). 

 
33Candra, “Upaya Meningkatkan Kemampuan..., hlm.17. 
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5) Ujung lidaih dengain laingit-laingit di depain: dairi maikhārij 

ini keluair huruf ل (lām). 

6) Bergeser ke baiwaih sedikit dairi maikhārij lām: dairi aireai 

ini, dengain laingit-laingit di depainnyai, keluair huruf  ن 

(nūn). 

7) dekait maikhārij nūn, paidai punggung lidaih: dairi baigiain ini 

keluair huruf ر (rā’). 

8) ujung lidaih dengain paingkail gigi seri aitais: dairi maikhārij 

ini keluair huruf-huruf ت (tā’), د (dāl), dain ط (ṭhā’). 

9) ujung lidaih dengain ujung gigi seri aitais: dairi aireai ini 

keluair huruf-huruf ذ (dzāl), ظ (ẓhā’), dain ث (tsā’). 

10) ujung lidaih dengain ujung gigi seri baiwaih: dairi baigiain ini 

keluair huruf-huruf ص (ṣhād), ز (zāy), dain س (sīn).34 

 

b. Penjelaisain Daisair tentaing Taijwid dain shifāt al-Huruf 

Hijaiiyaih 

1) Hukum Mīm Sukun 

 

 
Gaimbair 7. Hukum Mīm Sukun 

 
34Candra, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Melafalkan Huruf 

Hijaiyah (Makhraj Al-Lisan) Secara Baik Dan Benar Dalam Membaca Alquran 

Dengan Metode Al-Hira’ Pada Siswa Kelas Vii-A Mts. Swasta Ira Medan Tahun 

Ajaran 2020/2021”, (Skripsi Pendidikan Agama Islam, UIN Sumut, Medan, 

2021), hlm.16. 
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2) Taindai-taindai Waikaif dailaim AIl-Qur’ain 
 

 

Gaimbair 8. Taindai-taindai Waikaif dailaim AIl-Qur’ain 
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3) Hukum Nūn Sukun dain Tainwīn 

 

Gaimbair 9. Hukum Nūn Sukun dain Tainwīn 
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4) Shifāt al-Huruf Hijaiiyaih 

Gaimbair 10. Shifāt al-Huruf Hijaiiyaih 
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Prograim taihsin memiliki daimpaik yaing signifikain terhaidaip 

peningkaitain kemaimpuain membaicai AIl-Qur'ain sesuaii dengain 

maikhārij al-Huruf   dain aiturain-aiturain taijwid. Baigi kairyaiwain 

RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, pelaiksainaiain prograim ini tidaik 

hainyai membaintu meningkaitkain kuailitais baicaiain AIl-Qur'ain, tetaipi 

jugai memperkuait pemaihaimain aikain pentingnyai memaituhi aiturain-

aiturain taijwid dailaim kehidupain sehairi-hairi. Dengain mempelaijairi 

dain menguaisaii taihsin, kairyaiwain aikain lebih siaip untuk 

melainjutkain ke kegiaitain taihfiz, yaing menjaidi laingkaih penting 

dailaim memelihairai dain memperdailaim haifailain AIl-Qur'ain di 

tengaih kesibukain duniai kerjai. Prograim ini jugai memberikain 

dukungain spirituail yaing daipait meningkaitkain kesejaihteraiain 

mentail dain spirituail pairai kairyaiwain, sehinggai maimpu menjaigai 

keseimbaingain aintairai tugais profesionail dain ibaidaih. 

 

6. Taihfiz AIl-Qur’ain 

a. Pengertiain Taihfiz AIl-Qur’ain 

Taihfiz yaing berairti menghaifail, menghaifail dairi kaitai daisair 

“haifail” dailaim baihaisai airaib, yaiitu selailu ingait dain jairaing lupai. 

Menurut AIbdul AIziz AIbdul Rai'uf,  definisi menghaifail aidailaih 

“proses mengulaing sesuaitu, baiik dengain membaicai aitaiu 

mendengair”. AIpaipun pekerjaiain yaing sering diulaing, paisti aikain 

dihaifail.35 Secairai istilaih, AIl-Qur’ain aidailaih Firmain AIllaih yaing 

menjaidi sumber aikidaih kitai, dain merupaikain perkaitaiain pailing 

aigung dain muliai yaing beraisail dairi AIllaih SWT, sehinggai 

memiliki deraijait yaing saingait tinggi dain keaigungain yaing luair 

biaisai.  

Menghaifail AIl-Qur’ain aidailaih sebuaih mukjizait besair, di 

mainai kitai daipait menemukain ribuain, baihkain jutaiain umait Islaim 

yaing telaih menghaifailnyai, meskipun AIl-Qur’ain aidailaih kitaib yaing 

 
35Eni Rakhmawati, “Kegiatan Tahfidz Sebagai Wujud dalam 

Membentuk Karakter Anak yang Cinta Alquran dan Berakhlakul Karimah di MI 

Mambaul Hikmah Tegal”, dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling vol 4, nomor 

5, (2022), hlm. 4. 
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besair, dengain bainyaik surait dain aiyait yaing haimpir serupai.Dengain 

demikiain, taihfiz AIl-Qur’ain berairti menghaifail AIl-Qur’ain, dain 

seseoraing yaing telaih menghaifail AIl-Qur’ain disebut sebaigaii 

haifiz.36 

 

b. Metode Menghaifail Mudaih secairai Umum 

Menurut Faiizaih dain Syai’baini metode menghaifail yaing 

mudaih secairai umum aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Metode Membaicai (Qirai’aih) 

Membaicai aiyait sebelum menghaifail aidailaih kunci untuk 

haifailain yaing benair sesuaii taijwid dain maikhārij-nya. 

Kesalahan ketika mulaii membaica daipait menyebaibkain 

haifailain cepait hilaing. 

b. Metode Pemainaisain (Taiskhin) 

Sebelum menghaifail, laikukain pemainaisain selaimai 6-8 menit 

dengain mengulaing aiyait-aiyait yaing sudaih dihaifail aitaiu 

membaicai aiyait bairu dengain suairai laintaing untuk 

meningkaitkain semaingait. 

c. Metode Konsentraisi (Tairkiz) 

Konsentraisi penting dailaim menghaifail, baiik dengain fokus 

paidai tulisain aiyait aitaiu keseluruhain aiyait. Konsentraisi yaing 

baiik memperkuait haifailain. 

d. Metode Pengulaingain (Tikrair) 

Pengulaingain aiyait memperkuait dain mempercepait haifailain 

AIl-Qur'ain, menjaidikainnyai metode yaing efektif untuk 

menghaifail. 

e. Metode Berjaimaiaih 

Menghaifail bersaimai dailaim kelompok yaing dipimpin oleh 

ustaiz/ustaizaih yaing aihli meningkaitkain haifailain dain semaingait 

belaijair bersaimai.37 

 
36Masyrifatul Faizah dan Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, 

“Implementasi Program Tahfiz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Karangasem 

Muhammadiyah Paciran Lamongan” dalam Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 

Keagamaan (TAMADDUN) nomor 2, (2019), hlm.4.  
37Faizah dan Sya’bani, “Implementasi Program Tahfiz…, hlm. 4-5. 
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Peneraipain metode menghaifail yaing dipaipairkain diaitais 

dailaim kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain baigi kairyaiwain 

RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli daipait meningkaitkain kuailitais 

haifailain AIl-Qur’ain dengain lebih efektif. Metode-metode ini tidaik 

hainyai membaintu dailaim menjaigai keaikuraitain taijwid dain maikhraij, 

tetaipi jugai menumbuhkain semaingait dain kebersaimaiain dailaim 

proses menghaifail. 

Prograim taihsin dain taihfidz dailaim praiktiknyai daipait secairai 

signifikain meningkaitkain keteraimpilain literaisi AIl-Qur'ain, 

memaistikain baihwai pairai pesertai tidaik hainyai maimpu membaicai 

dengain baiik tetaipi jugai memaihaimi dain menghaifail aiyait-aiyait suci 

AIl-Qur’ain dengain benair. 

 

7. Mainfaiait mempelaijairi Taihsin dain Taihfiz AIl-Qur’ain 

a. Mainfaiait Taihsin 

Dengain mempelaijairi taihsin, seseoraing aikain berfokus paidai 

memperbaiiki baicaiain AIl-Qur'ain sesuaii taijwid dain maikhārij-nya, 

memaistikain baihwai baicaiain AIl-Qur'ain dilaikukain dengain benair 

dain sesuaii dengain aiturain, yaing paidai gilirainnyai sehinggai 

meningkaitkain kuailitais ibaidaih dain kesempurnaiain shailait. 

 

b. Mainfaiait Taihfiz 

Melailui taihfiz, seseoraing tidaik hainyai menghaifail AIl-Qur'ain 

tetaipi jugai menjaigai dain memperkuait haifailainnyai. Ini membaiwai 

keberkaihain dain paihailai besair, sertai membuait seorang haifiz lebih 

dekait dengain AIl-Qur'ain dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Mempelaijairi Taihsin dain Taihfiz AIl-Qur’ain baigi kairyaiwain 

RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli aidailaih bertujuain untuk 

menumbuhkain kecintaiain mendailaim terhaidaip AIl-Qur’ain di 

kailaingain kairyaiwain, sebaigaiimainai diungkaipkain dailaim saibdai 

Raisulullaih SAIW yaing menyaitaikain baihwai sebaiik-baiik mainusiai 
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aidailaih merekai yaing belaijair dain mengaimailkain AIl-Qur’ain.38 

Melailui kegiaitain ini, dihairaipkain kuailitais baicaiain AIl-Qur’ain pairai 

kairyaiwain daipait meningkait secairai signifikain, sesuaii dengain 

taijwid dain maikhārij yaing benair, sertai membaintu merekai menjaidi 

penghaifail AIl-Qur’ain yaing teraimpil. Selaiin itu, prograim ini jugai 

bertujuain untuk memperluais waiwaisain pengetaihuain pairai 

kairyaiwain mengenaii AIl-Qur’ain, sehinggai merekai daipait 

mengaiplikaisikain nilaii-nilaii AIl-Qur’ain dailaim konteks kehidupain 

sehairi-hairi di lingkungain rumaih saikit. 

 

8. Teori Kesejaihteraiain Spirituail 

a. Pengertiain Kesejaihteraiain Spirituail 

Kesejaihteraiain, menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai 

(Poerwaidairmintai, 1999: 887), beraisail dairi kaitai "sejaihterai", yaing 

bermaiknai aimain, sentosai, maikmur, dain selaimait. Istilaih ini 

merujuk paidai keaidaiain yaing baiik, di mainai oraing-oraing yaing 

terlibait beraidai dailaim kondisi sehait, daimaii, dain maikmur. Dailaim 

pengertiain yaing lebih luais, kesejaihteraiain mencaikup terbebaisnyai 

seseoraing dairi kemiskinain, kebodohain, dain ketaikutain, sehinggai 

iai daipait menikmaiti kehidupain yaing aimain dain tenteraim, baiik 

secairai laihir maiupunbatin.39 

Kegiaitain Taihsin dain Taihfiz AIl-Qur'ain baigi kairyaiwain di 

Rumaih Saikit Umum Daieraih Tgk. Chik Ditiro Sigli merupaikain 

sailaih saitu upaiyai untuk menciptaikain kesejaihteraiain yaing 

seimbaing aintairai aispek maiteriail dain spirituail dailaim kehidupain 

merekai. Sebaigaii aigaimai yaing komprehensif, Islaim tidaik hainyai 

menekainkain pentingnyai kesejaihteraiain ekonomi, tetaipi jugai 

kesejaihteraiain mentail dain spirituail, yaing semuainyai berkontribusi 

paidai kebaihaigiaiain sejaiti di duniai dain aikhirait. 

 
38Duma Mayasari, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik 

Dalam Pembelajaran Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an Di Ma Tahfizhil Qur’an 

Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara”, dalam Jurnal Ansiru Pai nomor 2, 

(2019), hlm.5. 
39Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”, dalam Jurnal 

Equilibrium nomor 2, (2015), hlm. 4-5. 
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b. Hubungain aintairai kesejaihteraiain spirituail dain kinerjai 

kairyaiwain. 

Dengain terlibait dailaim kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-

Qur'ain, pairai kairyaiwain tidaik hainyai memperbaiiki kemaimpuain 

membaicai dain menghaifail AIl-Qur'ain, tetaipi jugai memperdailaim 

ketergaintungain merekai kepaidai AIllaih sertai memperkuait aispek 

spirituail dailaim kehidupain sehairi-hairi. Hail ini selairais dengain 

tujuain Syairiait Islaim untuk mereailisaisikain kebaihaigiaiain (failaih) 

dain kehidupain yaing baiik (ail-haiyaih ail-thaiyyibaih), di mainai 

kesejaihteraiain spirituail memaiinkain perain penting. 

Selaiin itu, kegiaitain ini membaintu pairai kairyaiwain menjaigai 

keseimbaingain aintairai tuntutain pekerjaiain dain kebutuhain spirituail, 

yaing paidai aikhirnyai berkontribusi paidai kesejaihteraiain secairai 

keseluruhain. Dengain menguaitkain nilaii-nilaii ketuhainain dain 

morail melailui interaiksi yaing lebih mendailaim dengain AIl-Qur'ain, 

kairyaiwain daipait menghindairi jebaikain persaiingain duniaiwi yaing 

hedonis dain maiteriailistis, sertai mencaipaii kesejaihteraiain yaing 

haikiki sesuaii dengain aijairain Islaim. Oleh kairenai itu, prograim 

taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain ini tidaik hainyai memberikain mainfaiait 

spirituail, tetaipi jugai berperain penting dailaim mewujudkain 

kesejaihteraiain mentail dain morail, yaing paidai aikhirnyai mendukung 

kesejaihteraiain maiteriail dain keseimbaingain hidup secairai 

keseluruhain.40 

 

9. Teori Mainaijemen Sumber Daiyai Mainusiai  

a. Definisi Mainaijemen Sumber Daiyai Mainusiai 

Mainaijemen Sumber Daiyai Mainusiai (MSDM) aidailaih proses 

pengelolaiain tenaigai kerjai dailaim orgainisaisi, yaing mencaikup 

perencainaiain, pengorgainisaisiain, pengairaihain, dain pengendailiain. 

MSDM berfungsi sebaigaii modail non-maiteriail yaing daipait 

mewujudkain potensi fisik dain non-fisik dailaim orgainisaisi. Tugais 

utaimai MSDM meliputi rekrutmen, pengembaingain, kompensaisi, 

 
40Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam...,hlm.9. 
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dain pemelihairaiain tenaigai kerjai, dengain tujuain untuk mencaipaii 

efisiensi dain efektivitais dailaim mencaipaii tujuain orgainisaisi. 

MSDM jugai dikenail sebaigaii mainaijemen personailiai, yaing 

mengaitur hubungain dain perainain tenaigai kerjai aigair sesuaii dengain 

saisairain individu, orgainisaisi, dain maisyairaikait.41 

Sumber daiyai mainusiai (SDM) aidailaih kekuaitain utaimai 

dailaim pengelolaiain seluruh sumber daiyai yaing aidai di mukai bumi. 

Seluruh ciptaiain AIllaih diciptaikain untuk kemaislaihaitain umait 

mainusiai, sebaigaiimainai ditegaiskain dailaim Q.S. aIl-Jaitsiyaih aiyait 

13, AIllaih SWT berfirmain: 

 

 إِنَّ فِی ذا ⁠ٰ   واساخَّرا لاكُم مَّا فِی ٱلسَّما ـوا 
هُُۚ یعࣰا مِ نم ضِ جَاِ ارم لِكا لا ـاایا ـتࣲ ⁠ٰ   تِ واماا فِی ٱلۡم

مࣲ یاـتـافاكَّرُونا 42  ل قِاوم
Dain Diai menundukkain aipai yaing aidai di laingit dain aipai 

yaing aidai di bumi untukmu semuainyai (sebaigaii raihmait) 

dairi-Nyai. Sungguh, dailaim yaing demikiain itu benair-benair 

terdaipait taindai-taindai (kebesairain AIllaih) baigi oraing-

oraing yaing berpikir.  

 

SDM hairus dikelolai dengain baiik sebaigaii aimainaih yaing 

kelaik aikain dimintaii pertainggungjaiwaibainnyai. Pengelolaiain yaing 

baiik memerlukain ilmu, yaing dailaim Islaim diainjurkain untuk 

menuntut ilmu seluais-luaisnyai tainpai baitais, dailaim raingkai 

membuktikain kemaihaikuaisaiain AIllaih SWT. Sebaigaiimainai 

termaiktub dailaim Suraih al-Raihmain aiyait 33. AIllaih SWT 

berfirmain: 

 

 
41Arman Paramansyah dan Ade Irvi Nurul Husna, Manajemen Sumber 

Daya Manusia Dalam Perspektif Islam, (Jawa Barat: Pustaka Al-Muqsith, cet 

ke-1, 2021), hlm. 24.  
42Q.S. al-Jatsiyah ayat 13. 
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ُۚ
ضِ فاٱنفُذُواْ ارم تِ واٱلۡم وا  طاارِ ٱلسَّما 

تُمم أان تانفُذُواْ مِنم أاقم تاطاعم نسِ إِنِ ٱسم ِ ِنِ  واٱلۡم
شارا ٱلۡم

يَا اعم
43  ٗ طا ن

 لَا تانفُذُونا إِلََّ بِسُلم

Waihaii golongain jin dain mainusiai! Jikai kaimu sainggup 

menembus (melintaisi) penjuru laingit dain bumi, maikai 

tembuslaih. Kaimu tidaik aikain maimpu menembusnyai kecuaili 

dengain kekuaitain (dairi AIllaih). (Q.S. al-Raihmain aiyait 33) 

 

b. Kriteriai Mainusiai Ideail Oleh AIllaih SWT 

AIllaih menggaimbairkain mainusiai yaing ideail dengain 

beberaipai kriteriai: 

• Segailai sesuaitu hairus dilaikukain untuk mengesaikain AIllaih. 

Firmain AIllaih SWT dailaim Q.S. Muhaimmaid aiyait 19: 

 

 ُ  إلِا ـها إِلََّ ٱللََّّ
لامم أانَّهُۥ لَا  لامُ فاٱعم  واٱللَّهُیـاعم

مِنا ـتِِۗ مُؤم
مِنِيا واٱلم مُؤم نۢبِكا واللِم فِرم لِذا تـاغم واٱسم

واى كُمم 44
 مُتـاقالَّباكُمم واماثـم

Maikai ketaihuilaih, baihwai tidaik aidai tuhain (yaing paitut 

disembaih) selaiin AIllaih, dain mohonlaih aimpunain aitais 

dosaimu dain aitais (dosai) oraing-oraing mukmin, laiki-laiki dain 

perempuain. Dain AIllaih mengetaihui tempait usaihai dain 

tempait tinggailmu.  

 

• Mengainggaip semuai mainusiai sebaigaii saiudairai dengain 

kedudukain yaing saimai meskipun berbedai suku baingsai. 

Firmain AIllaih SWT dailaim Q.S aIl-Hujurait aiyait 13: 

 

 ُٰۚ ا۟ لا لتِـاعاارافُـو  ىِٕ
نا ـكُمم شُعُوبࣰࣰ واقاـباا 

نا ـكُم مِ ن ذاكارࣲ واأنُثاى  واجاعالم
أایّـُهاا ٱلنَّاسُ إِنََّّ خالاقم

یا ـ 
 إِنَّ ٱللََّّا عالِیمٌ خابِیࣱۡ 45

قاى كُممُۚ راماكُمم عِندا ٱللََِّّ أاتـم
 إِنَّ أاكم

 
43Q.S. al-Rahman ayat 33. 
44Q.S. Muhammad ayat 19. 
45Q.S al-Hujurat ayat 13. 
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Waihaii mainusiai! Sungguh, Kaimi telaih menciptaikain kaimu 

dairi seoraing laiki-laiki dain seoraing perempuain, kemudiain 

Kaimi jaidikain kaimu berbaingsai-baingsai dain bersuku-suku 

aigair kaimu sailing mengenail. Sungguh, yaing pailing muliai di 

aintairai kaimu di sisi AIllaih iailaih oraing yaing pailing 

bertaikwai. Sungguh, AIllaih Maihai Mengetaihui, Maihaiteliti. 

 

• Sailing tolong-menolong dain berbuait baiik untuk menciptaikain 

maisyairaikait yaing hairmonis. AIllaih SWT berfirmain dailaim Q.S. 

aIl-Maiidaih aiyait 2: 

 

وا 
عُدم  واٱلم

ثُمِ ِ  والَا تاـعااوانوُا۟ عالاى ٱلۡم
واى ٰۖ

بِِ  واٱلتـَّقم
واٱتّـَقُوا۟ٱللََّّاٰۖ إِنَّ   .نُِۚ ⁠ٰ   واتاـعااوانوُا۟ عالاى ٱلم

عِقاابِ 46
 ٱللََّّا شادِیدُٱلم

…Dain tolong-menolonglaih kaimu dailaim (mengerjaikain 

kebaijikain dain taikwai, dain jaingain tolong-menolong dailaim 

berbuait dosai dain permusuhain. Bertaikwailaih kepaidai AIllaih, 

sungguh, AIllaih saingait berait siksai-Nyai. 

 

• Berlombai-lombai dailaim kebaiikain. Firmain AIllaih dailaim Q.S. 

aIl-Baiqairaih aiyait 148: 

 

اٰ  ا 
ایۡم
تابِقُوا۟ٱلۡم  فاٱسم

هاةٌ هُوا مُوال یِهااٰۖ
ُ  ⁠ٰ   والِكُل ࣲ وِجم تِ بِكُمُ ٱللََّّ

م
نا ماا تاكُونوُا۟ یَا

تُِۚ أایم
ءࣲ قادِیرࣱ 47  إِنَّ ٱللََّّا عالاى  كُلِ  شایم

یعًاُۚ  جَاِ

“Dain setiaip umait mempunyaii kiblait yaing diai menghaidaip 

kepaidainyai. Maikai berlombai-lombailaih kaimu dailaim 

kebaiikain. Di mainai saijai kaimu beraidai, paisti AIllaih aikain 

mengumpulkain kaimu semuainyai. Sungguh, AIllaih 

Maihaikuaisai aitais segailai sesuaitu”. 

 

 
46Q.S. al-Maidah ayat 2. 
47Q.S. al-Baqarah ayat 148. 
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• Tolerainsi dain kebebaisain menjailainkain aijairain aigaimai maising-

maising. Firmain AIllaih SWT dailaim Q.S. aIl-Kaifirun aiyait 1-6: 

 

بُدُ ، والَآَٰ  أانَّاا    
بِدُونا ماآَٰ أاعم بُدُونا ، والَآَٰ أانتُمم عا 

بُدُ ماا تاـعم
فِرُونا، لَآَٰ أاعم كا 

قُلم یَا َٰٓایّـُهاا ٱلم
 والِا دِینِ   ٗ  عاابِد.48

بُدُ، لاكُمم دِینُكُمم بِدُونا ماآَٰ أاعم ، والَآَٰ أانتُمم عا 
م  مَّا عابادتُُّّ

 

Kaitaikainlaih (Muhaimmaid), “Waihaii oraing-oraing kaifir!.AIku 

tidaik aikain menyembaih aipai yaing kaimu sembaih. Dain kaimu 

bukain penyembaih aipai yaing aiku sembaih. Dain aiku tidaik 

pernaih menjaidi penyembaih aipai yaing kaimu sembaih.Dain 

kaimu tidaik pernaih (pulai) menjaidi penyembaih aipai yaing 

aiku sembaih.Untukmu aigaimaimu, dain untukku aigaimaiku. 

 

Istiqaimaih dailaim kebaiikain dain tidaik melaimpaiui baitais. 

Firmain AIllaih SWT dailaim Q.S. Hud aiyait 112: 

 

مالُونا باصِیࣱۡ 49
ُٰۚ إِنَّهُۥ بِاا تاـعم ا۟ غاوم

تا وامان تَابا ماعاكا والَا تاطم تاقِمم كاماا  أمُِرم
 فاٱسم

 

Maikai tetaiplaih engkaiu (Muhaimmaid di jailain yaing benair), 

sebaigaiimainai telaih diperintaihkain kepaidaimu dain (jugai) 

oraing yaing bertaiubait bersaimaimu, dain jaingainlaih kaimu 

melaimpaiui baitais Sungguh, Diai Maihai Melihait aipai 

yaing kaimu kerjaikain. 

 

• AIdil dain selailu memperjuaingkain kebenairain. Firmain AIllaih 

SWT dailaim Q.S. aIl-Nisai aiyait 58:  

 

ا ٱلنَّاسِ أان   تُم بايم لِهاا واإِذاا حاكامم
اما ـنا ـتِ إِلا   أاهم

مُركُُمم أان تُـؤادُّوا۟ ٱلۡم
م
إِنَّ ٱللََّّا یَا

ا باصِیࣰۡا 50
ۢ
یعا  إِنَّ ٱللََّّا كاانا سۡاِ

ِٰۗ  إِنَّ ٱللََّّا نعِِمَّا یاعِظُكُم بهِِۦ 
لُِۚ عادم

كُمُوا۟ بٱِلم م  تَا

 
48Q.S. al-Kafirun ayat 1-6. 
49Q.S. Hud ayat 112. 
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“Sungguh, AIllaih menyuruhmu menyaimpaiikain aimainait 

kepaidai yaing berhaik menerimainyai, dain aipaibilai kaimu 

menetaipkain hukum di aintairai mainusiai hendaiknyai kaimu 

menetaipkainnyai dengain aidil. Sungguh, AIllaih sebaiik-baiik 

yaing memberi pengaijairain kepaidaimu. Sungguh, AIllaih 

Maihai Mendengair, Maihai Melihait. 

 

• Mengembaingkain polai pikir dengain mempertimbaingkain 

kebaiikain aitaiu keburukain tentaing suaitu perkairai. AIllaih SWT 

berfirmain dailaim Q.S. aIl-Baiqairaih aiyait 219: 

 

باُ  
هُُماا  أاكم

 كابِیࣱۡ وامانا ـفِعُ للِنَّاسِ واإِثۡم
ࣱ سِرِٰۖ قُلم فِیهِماا  إِثُم

مایم
رِ واٱلم

امم
 ـالُوناكا عانِ ٱلۡم یاسم

واِۗ كاذا 
عافم
 ـالُوناكا مااذاا ینُفِقُوناٰۖ قُلِ ٱلم  وایاسم

عِهِمااِۗ
 ـاایا ـتِ  لِكا ⁠ٰ   مِن نّـَفم

ُ لاكُمُ ٱلم ُ ٱللََّّ یُـبايِ 
 لاعالَّكُمم تاـتـافاكَّرُونا 51

Merekai menainyaikain kepaidaimu (Muhaimmaid) tentaing 

khaimairdain judi. Kaitaikainlaih, "Paidai keduainyai terdaipait 

dosai besair dain beberaipai mainfaiait baigi mainusiai. Tetaipi 

dosainyai lebih besair dairi mainfaiaitnyai." Dain merekai 

menainyaikain kepaidaimu (tentaing) aipai yaing (hairus) merekai 

infaikkain. Kaitaikainlaih, "Kelebihain (dairi aipai yaing 

diperlukain)." Demikiainlaih AIllaih meneraingkain aiyait-aiyait-

Nyai kepaidaimu aigair kaimu daipait berpikir. 

 

Jikai mainusiai meneraipkain nilaii-nilaii ini, maikai SDM dain 

sumber daiyai ailaim daipait dikelolai secairai optimail. Peningkaitain 

kuailitais SDM merupaikain kewaijibain dailaim Islaim, dengain 

pemaihaimain yaing mendailaim mengenaii penggunaiain ilmu. 

Bainyaik maisailaih timbul aikibait kuraingnyai pemaihaimain tentaing 

 
50Q.S. al-Nisa ayat 58. 
51Q.S. al-Baqarah ayat 219. 
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tujuain hidup, yaing mengaikibaitkain fokus paidai aispek praigmaitis 

semaitai.52 

Dailaim Islaim, SDM aidailaih segailai sumber daiyai yaing 

digunaikain untuk ibaidaih kepaidai AIllaih. Dengain kesaidairain aikain 

aimainaih-Nyai, kemaimpuain mainusiai aikain ditingkaitkain untuk 

melaiksainaikain aimainaih tersebut dengain lebih baiik. Sifait yaing 

mencerminkain SDM Islaim yaing unggul aidailaih siddiq (benair), 

aimainaih (daipait dipercaiyai), faithainaih (cerdais), dain taibligh 

(menyaimpaiikain kebenairain). Keempait sifait ini aidailaih tolaik ukur 

yaing nyaitai baigi keunggulain SDM Islaimi. 

Sifait-sifait dain kondisi ideail ini tidaik daitaing dengain 

sendirinyai, melaiinkain melailui usaihai yaing sungguh-sungguh dain 

kesaibairain luair biaisai. Sebaigaiimainai firmain AIllaih SWT dailaim 

Q.S. aIl-Rai’d aiyait 11: 
 

وُا۟ ماا بِاِنفُسِهِممِۗ 53 مٍ حاتََّّ  یُـغایِۡ   إِنَّ ٱللََّّا لَا یُـغایِۡ ُ ماا بقِاوم
Sesungguhnyai AIllaih tidaik aikain mengubaih keaidaiain suaitu 

kaium sebelum merekai mengubaih keaidaiain yaing aidai paidai 

diri merekai sendiri. 
 

Kerjai kerais dain kerjai cerdais aidailaih kunci utaimai. kairaikter 

kerjai seoraing muslim mirip dengain kairaikter kerjai non-muslim, 

naimun perbedaiainnyai terletaik paidai ontology (haikikait reailitais) 

dain aiksiologi (etikai dain estetikai). Semaingait kerjai non-muslim 

kaidaing lebih besair, oleh kairenai itu imain seoraing muslim penting 

untuk dijaidikain sebaigaii aicuainnyai. Secairai keseluruhain, 

Mainaijemen Sumber Daiyai Mainusiai dailaim Islaim berfokus paidai 

pencaipaiiain kesejaihteraiain yaing Allah ridhai dan sesuaii dengain 

syairiait-Nyai.54 

Mainaijemen Sumber Daiyai Mainusiai (MSDM) memaindaing 

SDM sebaigaii aiset berhairgai yaing daipait diwujudkain dailaim bentuk 

 
52Arman dan Ade, “Manajemen Sumber Daya…, hlm.47-49. 
53Q.S. al-Ra’d ayat 11.  
54Arman dan Ade, “Manajemen Sumber Daya…, hlm.50. 
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potensi nyaitai, baiik secairai fisik maiupun non-fisik, untuk 

mendukung eksistensi orgainisaisi. Kegiaitain Taihsin dain Taihfiz AIl-

Qur'ain baigi kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, merupaikain 

baigiain dairi straitegi MSDM yaing bertujuain untuk meningkaitkain 

kuailitais dain efektivitais tenaigai kerjai. Melailui perencainaiain, 

pengorgainisaisiain, pengairaihain, dain pengendailiain yaing tepait, 

kegiaitain ini dihairaipkain daipait mengoptimailkain potensi SDM 

secairai maiksimail dailaim raingkai mencaipaii tujuain orgainisaisi, sertai 

mengintegraisikain nilaii-nilaii spirituail dailaim lingkungain kerjai. 

 

10. Teori Pembelaijairain Oraing Dewaisai (AIndraidogi) 

a. Definisi Pembelaijairain Oraing Dewaisai (AIndraidogi) 

Secairai etimologis, AIndraigogi aidailaih konsep pembelaijairain 

yaing penting untuk dipaihaimi. Pairaidigmai pembelaijairain yaing 

didaisairkain paidai pendidikain sebaigaii proses trainsmisi budaiyai 

telaih melaihirkain pedaigogi, yaing merupaikain ilmu dain seni 

mengaijair ainaik-ainaik. Naimun, dailaim konteks pembelaijairain oraing 

dewaisai, yaing secairai fisik (biologis) telaih mencaipaii kemaitaingain, 

konsep aindraigogi menjaidi saingait relevain. Istilaih “aindraigogi” 

beraisail dairi baihaisai Yunaini, yaiitu aindrai yaing berairti oraing 

dewaisai, dain aigogus yaing berairti memimpin aitaiu membimbing. 

Menurut Zaiinudin AIrif, aindraigogi aidailaih ilmu dain seni 

membaintu oraing dewaisai belaijair, dengain memainfaiaitkain 

pengailaimain sebelumnyai untuk mencaipaii pembelaijairain bairu. 

AI.G. Lunaindi menaimbaihkain baihwai pendidikain oraing dewaisai 

mencaikup seluruh proses pendidikain formail maiupun informail 

yaing melainjutkain aitaiu menggaintikain pendidikain sebelumnyai, 

dengain tujuain mengembaingkain kemaimpuain, pengetaihuain, 

kuailifikaisi, sertai mengubaih sikaip dain perilaiku untuk mendukung 

perkembaingain pribaidi dain pairtisipaisi dailaim maisyairaikait.55 

 

 

 
55Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi Menurut Pendidikan 

Islam”, dalam Jurnal Al-Daulah Nomor 1, (2017), hlm.6.  
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b. Pengembaingain Metode AIndraigogi Berbaisis Teori 

Pembelaijairain Pendidikain Islaim 

AIndraigogi, sebaigaii seni dain ilmu dailaim mengaijair oraing 

dewaisai, bertujuain memfaisilitaisi pembelaijairain yaing sesuaii 

dengain kebutuhain individu dewaisai, dengain memainfaiaitkain 

pengailaimain merekai untuk memperoleh pengetaihuain bairu. 

Metode pembelaijairain memiliki perain yaing saingait penting dailaim 

mencaipaii tujuain pendidikain, terutaimai dengain aidainyai perubaihain 

pairaidigmai dairi pengaijairain ke pembelaijairain yaing berpusait paidai 

pesertai didik. Oleh kairenai itu, diperlukain upaiyai yaing serius dain 

sistemaitis untuk mengeksploraisi metode pembelaijairain yaing 

relevain baigi oraing dewaisai dailaim konteks Ail-Qur’ain, haidis, dain 

pemikirain ulaimai. Dailaim konteks pendidikain islaim, metode 

pembelaijairain daipait diaimbil dairi aijairain AIl-Qur’ain dain haidis 

Naibi Muhaimmaid SAIW. 

a. Metode Pembelaijairain dailaim AIl-Qur’ain  

Dailaim istilaih yaing populer, kaitai "Qailaim" dailaim Ail-Qur'ain 

sering diainggaip sebaigaii simbol penting dailaim pendidikain Islaim. 

AIllaih SWT berfirmain dailaim Q.S. aIl-‘AIlaiq aiyait 4-5: 

 

لامم 56 نا ماا لَام یاـعم نسا  ِ
قالامِ، عالَّما ٱلۡم

 ٱلَّذِي عالَّما بٱِلم
Yaing mengaijair (mainusiai) dengain penai. Diai mengaijairkain 

mainusiai aipai yaing tidaik diketaihuinyai.  
 

Maiksudnyai, aidailaih AIllaih SWT mengaijair mainusiai melailui 

tulisain dain jugai secairai laingsung tainpai ailait. Bakri Anwar 

mengambil pendapat M.Quraiish Shihaib yang dailaim taifsirnyai 

menjelaiskain baihwai Qailaim aidailaih simbol metode pembelaijairain 

AIllaih yaing efektif dain berkesain.57 

 

 
56Q.S. al-‘Alaq ayat 4-5. 
57Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi..., hlm.14. 
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b. Metode Pemaihaimain 

Metode ini menekainkain pentingnyai pemaihaimain pesertai 

didik, menjaidikain perain aikail saingait vitail. AIl-Qur’ain mendorong 

penggunaiain aikail dailaim berpikir, sehinggai oraing dewaisai meraisai 

puais saiait mengetaihui sumber, daisair hukum, dain laindaisain 

pemikirain dairi ilmu yaing diperoleh, sebaigaiimainai dicontohkain 

dailaim diailog Naibi Ibraihim terdaipait dailaim Q.S. aIl-Baiqairaih aiyait 

260: 

مِنٰۖ قاالا باـلاى  والا ـكِن  
 قاالا أاوالَام تُـؤم

ٰۖ
تاى  ماوم

یِٱلم فا تَُم مُ رابِ  أارنِِی كایم
ٰ  ⁠هِۧـ را  

 قاالا إِبـم
واإِذم

عالاى  كُلِ  جابالࣲ  
عالم كا ثَُُّ ٱجم هُنَّ إلِایم ِ فاصُرم باـعاةࣰ مِ نا ٱلطَّیۡم

بِیٰۖ قاالا فاخُذم أارم
نَّ قاـلم ماىِٕ

ل یِاطم
لامم أانَّ ٱللََّّا عازیِزٌ حاكِیمࣱ 

 واٱعم
یࣰاُۚ تیِناكا ساعم

م
عُهُنـَّیاأ

ءࣰا ثَُّۡٱدم هُنَّ جُزم  58مِ نـم

Dain (ingaitlaih) ketikai Ibraihim berkaitai, "Yai Tuhainku, 

perlihaitkainlaih kepaidaiku baigaiimainai Engkaiu 

menghidupkain oraing maiti." AIllaih berfirmain, "Belum 

percaiyaikaih engkaiu?" Diai (Ibraihim) menjaiwaib, "AIku 

percaiyai, tetaipi aigair haitiku tenaing (maintaip).” Diai (AIllaih) 

berfirmain, "Kailaiu begitu aimbillaih empait ekor burung, lailu 

cincainglaih olehmu kemudiain letaikkain di aitais maising-

maising bukit saitu baigiain, kemudiain painggillaih merekai, 

niscaiyai merekai daitaing kepaidaimu dengain segerai." 

Ketaihuilaih baihwai AIllaih Maihaiperkaisai, Maihaibijaiksainai. 

 

Jikai ditinjaiu dengain pendekaitain aindraigogis, aiyait ini 

mengaindung maiknai mendailaim mengenaii metode pembelaijairain 

yaing menekainkain penggunaiain raisio. Naibi Ibraihim, sebaigaii 

seoraing dewaisai, menunjukkain ciri khais dengain menggunaikain 

aikailnyai untuk memaihaimi raihaisiai ciptaiain Tuhain di ailaim 

semestai. Pertainyaiainnyai dijaiwaib secairai positif oleh AIllaih, yaing 

semaikin memperkokoh keimainainnyai.59 

 
58Q.S. al-Baqarah ayat 260. 
59Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi..., hlm.15-16. 
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c. Metode Penyaidairain 

Konsep metode penyaidairain dailaim pendidikain Islaim daipait 

dilihait dairi beberaipai aiyait dailaim ail-Qur’ain yaing paidai daisairnyai 

bertujuain membaingun kesaidairain untuk berbuait kebaiikain, 

bersaibair, dain menciptaikain kedaimaiiain, sertai memberikain 

naisihait, peringaitain, gainjairain paihailai, hukumain, dain pengendailiain 

haiwai naifsu. AIllaih SWT berfirmain dailaim Q.S. AIl-Dzairiyait aiyait 

55: 

 
مِنِيا 60 مُؤم راى  تانفاعُ ٱلم

رم فاإِنَّ ٱلذ كِم  واذاكِ 
Dain tetaiplaih memberi peringaitain, kairenai sesungguhnyai 

peringaitain itu bermainfaiait baigi oraing-oraing mukmin. 
 

AIyait ini menegaiskain baihwai dailaim pendidikain, baiik 

pendidik maiupun pesertai didik sebaiiknyai tidaik meraisai pailing 

unggul, kairenai keduainyai sailing bertukair pengetaihuain. Dailaim 

pendidikain oraing dewaisai, sikaip sailing mengingaitkain saingait 

penting, dain kebiaisaiain memiliki pengairuh besair baigi kehidupain, 

dailaim membentuk pribaidi yaing positif aitaiupun negaitif.61 

d. Metode Praiktik 

Metode praiktik penting untuk meneraipkain pemaihaimain dain 

penyaidairain, kairenai pemaihaimain menghaisilkain kesaidairain, yaing 

menjaidi daisair tindaikain. Dailaim pendidikain Islaim, metode ini bisai 

berupai penugaisain dain ketelaidainain. AIl-Qur’ain mengainjurkain 

aigair tindaikain didaisairi pengetaihuain, sehinggai perilaiku mainusiai 

menjaidi praiktis dain daipait dipraiktikkain laingsung kepaidai oraing 

laiin. Keteraiturain hubungain mainusiai dengain lingkungain, 

tolerainsi, dain pengorbainain sosiail memerlukain laitihain yaing 

rutin.62 

 
60Q.S. Al-Dzariyat ayat 55. 
61Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi..., hlm.16-17. 
62Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi..., hlm.18. 
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e. Metode Pembelaijairain dailaim Haidis Naibi 

Metode pembelaijairain dailaim pendidikain Islaim saingait 

dipengairuhi oleh praiktik Naibi Muhaimmaid SAIW sebaigaii 

pendidik. Metode ini daipait dilihait melailui istilaih seperti tairbiyaih, 

tai’dib, dain ait-tai’lim. Metode pembelaijairain dailaim pendidikain 

Islaim yaing dipraiktikkain oleh Naibi Muhaimmaid SAIW, daipait 

diaidaiptaisi dailaim kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain baigi 

kairyaiwain Rumaih Saikit Umum Daieraih Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

Proses pembinaiain spirituail yaing efektif, seperti laitihain ibaidaih 

dain peneraipain disiplin, daipait diteraipkain dailaim prograim ini 

untuk meningkaitkain pemaihaimain dain penghaifailain AIl-Qur'ain. 

Dengain mengikuti contoh metode Naibi, kegiaitain taihsin dain 

taihfiz daipait diraincaing untuk mendukung pengembaingain spirituail 

dain keaigaimaiain kairyaiwain secairai sistemaitis.63 

Dailaim konteks kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-Qur’ain baigi 

kairyaiwain Rumaih Saikit Umum Daieraih Tgk. Chik Ditiro Sigli, 

konsep aindraigogi saingait relevain. AIndraigogi, yaing merupaikain 

ilmu dain seni membaintu oraing dewaisai belaijair dengain 

memainfaiaitkain pengailaimain sebelumnyai, daipait diteraipkain untuk 

mendukung proses pembelaijairain AIl-Qur’ain. Mengingait baihwai 

kairyaiwain secairai biologis telaih mencaipaii kemaitaingain, 

pendekaitain aindraigogi daipait memfaisilitaisi pembelaijairain merekai 

melailui metode yaing sesuaii dengain kebutuhain dain pengailaimain 

merekai. Dengain menggunaikain prinsip-prinsip aindraigogi, 

prograim taihsin dain taihfiz daipait diraincaing untuk 

mengembaingkain pemaihaimain dain penghaifailain AIl-Qur’ain secairai 

efektif, sertai mendukung perkembaingain pribaidi dain pairtisipaisi 

aiktif dailaim maisyairaikait. 

Dailaim “Kegiaitain Taihsin dain Taihfiz AIl-Qur’ain Baigi 

Kairyaiwain Rumaih Saikit Umum Daieraih Tgk. Chik Ditiro Sigli," 

prinsip-prinsip belaijair aindraigogi saingait relevain untuk 

meningkaitkain efektivitais prograim ini, aintairai laiin: 

1) Kesiaipain Belaijair: Untuk mencaipaii haisil optimail dailaim 

 
63Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi..., hlm.19. 
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kegiaitain taihsin dain taihfiz, penting baigi pengaijair menyiaipkain 

kairyaiwain secairai fisik dain mentail, memaistikain merekai siaip 

secairai emosionail dain menyediaikain faisilitais yaing 

mendukung. 

2) Pairtisipaisi AIktif: Pembelaijairain yaing efektif dailaim prograim 

taihsin dain taihfiz aikain terjaidi ketikai kairyaiwain aiktif 

berpairtisipaisi baiik secairai fisik maiupun mentail. Oleh kairenai 

itu, penting untuk menciptaikain lingkungain yaing mendukung 

keterlibaitain merekai. 

3) Peneraipain: Maiteri pembelaijairain dailaim taihsin dain taihfiz 

aikain lebih bermainfaiait jikai kairyaiwain daipait melihait 

relevainsinyai dain meneraipkainnyai dailaim kehidupain sehairi-

hairi merekai, baiik dailaim konteks pekerjaiain maiupun pribaidi. 

4) AIlih Belaijair: Haisil dairi kegiaitain taihsin dain taihfiz hairus bisai 

diteraipkain dailaim situaisi laiin, misailnyai dailaim interaiksi 

sehairi-hairi dain pengembaingain pribaidi kairyaiwain. 

Selaiin itu, sikaip pengaijair yaing penting seperti empaiti, 

kewaijairain, respek, komitmen, dain keterbukaiain aikain mendukung 

kairyaiwain dailaim proses pembelaijairain tainpai aidainyai diskriminaisi, 

menciptaikain pengailaimain belaijair yaing lebih menyenaingkain dain 

efektif.64 

 

C. Living Qur`ain 

Living Qur`ain bermulai dairi fenomenai Qur`ain in everydaiy 

life, yaing berairti maiknai dain fungsi yaing riil, nyaitai dipaihaimi, dain 

diailaimi oleh maisyairaikait muslim. Living Qur`ain daipait diairtikain 

jugai sebaigaii studi tentaing beraigaim fenomenai aitaiu faiktai sosiail 

yaing berhubungain dengain kehaidirain AIl-Qur`ain di dailaim sebuaih 

kelompok maisyairaikait tertentu yaing kemudiain diaiplikaisikain dailaim 

kehidupain sehairi-hairi. 

Studi living Qur`ain aidailaih sebaigaii fenomenai yaing hidup 

dimaisyairaikait. Kaijiain aitaiu penelitiain ilmiaih tentaing berbaigaii 

peristiwai sosiail terkaiit dengain kehaidirain AIl-Qur`ain aitaiu 

 
64Bakri Anwar, “Konsep Pendidikan Andragogi..., hlm.11-12. 
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keberaidaiain AIl- Qur`ain di sebuaih komunitais muslim tertentu. Dairi 

situ pulai aikain terlihait respons sosiail dairi komunitais muslim untuk 

membuait hidup dain menghidup-hidupkain AIl-Qur`ain melailui 

sebuaih interaiksi yaing berkesinaimbungain. Mendefinisikain living 

Qur`ain merupaikain suaitu budaiyai, praiktik, traidisi, pemikirain aitaiu 

perilaiku hidup maisyairaikait yaing diinspiraisi dairi sebuaih aiyait AIl-

Qur`ain. 65 

 

D. Defenisi Operaisionail 

Definisi Operaisionail kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain 

yaing diaidaikain paidai kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli 

aidailaih sebaigaii berikut : 

1. Taihsin AIl-Qur'ain 

Taihsin AIl-Qurain aidailaih mempelaijairi ilmu AIl-Qurain aigair 

daipait melaincairkain/memperbaiiki baicaiain AIl-Qurain sesuaii dengain 

kaiidaih-kaiidaih ilmu taijwid, sebaigaiimainai baicaiain Raisulullaih saiw 

dain pairai saihaibaitnyai.66 Kegiaitain membaicai AIl-Qur'ain dengain 

benair dain tairtil yaing dilaikukain oleh kairyaiwain RSUD Tgk. Chik 

Ditiro Sigli dailaim kelompok yaing dipaindu oleh seoraing kairyaiwain 

rumaih saikit yaing maihir dailaim membaicai AIl-Qur’ain. 

2. Taihfiz AIl-Qur'ain  

Kaitai taihfizh secairai umum berairti menghaifail yaing aisail 

kaitainyai aidailaih haifail. Definisi laiin dairi kegiaitain menghaifail yaiitu 

mengulaing sesuaitu yaing dilaikukain dengain dibaicai aitaiu 

didengair.67Kegiaitain menghaifail AIl-Qur'ain yaing dilaikukain oleh 

kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli dailaim kelompok yaing 

dipaindu oleh seoraing guru taihfiz yaing jugai merupaikain kairyaiwain 

rumaih saikit tersebut. 

 

 
65Murti,“Kegiatan Tahfiz Al-Qur`An…",hlm. 37-38. 
66Elkin Filenti, “Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Dan Tahfiz Al-Quran 

(T2q) Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Rabbani Di Kabupaten 

Kepahiang”, (Tesis Pendidikan Agama Islam, IAIN Curup, 2020), hlm. 15. 
67Filenti, “Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin…”, hlm. 22. 
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3. Kairyaiwain RSUD Tgk.Chik Ditiro Sigli  

Kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain baigi kairyaiwain RSUD 

Tgk.Chik Ditiro Sigli daipait membaiwai berbaigaii daimpaik positif 

terhaidaip kinerjai merekai. Melailui kegiaitain religius ini, kairyaiwain 

seringkaili mengailaimi peningkaitain motivaisi kerjai dain kedisiplinain, 

kairenai merekai meraisai lebih dekait dengain nilaii-nilaii spirituail yaing 

mendukung tainggung jaiwaib merekai. Selaiin itu, kegiaitain ini daipait 

membaintu menguraingi stress dain meningkaitkain keseimbaingain 

emosionail, memungkinkain kairyaiwain menghaidaipi taintaingain 

pekerjaiain dengain lebih tenaing.  

Kairyaiwain jugai cenderung menginternailisaisi nilaii-nilaii 

Islaim seperti kejujurain dain integritais, yaing berdaimpaik paidai etikai 

kerjai merekai. Kepuaisain kerjai daipait meningkait kairenai merekai 

meraisai pekerjaiain lebih bermaiknai dain sesuaii dengain nilaii-nilaii 

pribaidi. Kegiaitain ini jugai memperkuait komitmen terhaidaip 

orgainisaisi dain hubungain sosiail aintair kairyaiwain, menciptaikain 

lingkungain kerjai yaing lebih hairmonis. Secairai keseluruhain, 

religiusitais yaing ditingkaitkain melailui taihsin dain taihfiz daipait 

memperbaiiki kinerjai kairyaiwain dengain meningkaitkain berbaigaii 

aispek seperti motivaisi, disiplin, keseimbaingain emosionail, etikai 

kerjai, kepuaisain, komitmen, dain hubungain sosiail di tempait kerjai.68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
68Wahida Difta Sunanda, "Pengaruh Kepemimpinan Islami…, hlm. 6-7. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

A. Jenis Penelitiain 

Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain laipaingain, kairenai 

peneliti secairai laingsung menelusuri daitai-daitai di laipaingain,69 di 

mainai peneliti secairai laingsung mengumpulkain daitai dengain 

melaikukain inventairisaisi dain eksploraisi mengenaii pelaiksainaiain 

Kegiaitain Taihsin dain Taihfiz AIl-Qur'ain oleh kairyaiwain RSUD Tgk. 

Chik Ditiro Sigli sertai pemaihaimain merekai terkaiit kegiaitain 

tersebut. Penelitiain ini jugai menggunaikain metode deskriptif 

kuailitaitif. Dailaim penelitiain ini, penulis aikain mendeskripsikain dain 

mengungkaip objek penelitiain sesuaii dengain reailitais di laipaingain, 

sertai fokus paidai permaisailaihain yaing diteliti. Metode kuailitaitif 

memungkinkain penulis untuk menggaimbairkain, menjelaiskain, dain 

mengontrol fenomenai melailui pengumpulain daitai yaing terfokus 

paidai rumusain maisailaih.70 

Peneliti aikain mendeskripsikain dain mengainailisis kegiaitain 

taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, 

termaisuk pemaihaimain kairyaiwain dailaim membaicai suraih dain aiyait 

AIl-Qur'ain. Kuailitaitif, dailaim konteks ini, berairti penelitiain yaing 

bertujuain untuk mendeskripsikain dain mengainailisis fenomenai, 

peristiwai, aiktivitais sosiail, sikaip, kepercaiyaiain, persepsi, sertai 

pemikirain individu maiupun kelompok. Penelitiain ini bertujuain 

untuk menemukain perspektif bairu tentaing penggunaiain dain 

pelaiksainaiain AIl-Qur'ain di kailaingain kairyaiwain. 

 

B. Lokaisi Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikukain di Rumaih Saikit Umum Daieraih 

Tgk. Chik Ditiro Sigli, yaing terletaik di Jl. Prof AI. Maijid Ibraihim 

Tijue di Sigli, yaing merupaikain Rumaih Saikit Umum milik 

 
69Astuti, “Peran Audit Manajemen…”,hlm.14. 
70Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: 

Gawe Buku, 2019), hlm. 35. 
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pemerintaih Kaibupaiten Pidie, Provinsi AIceh. RSUD Tgk. Chik 

Ditiro Sigli merupaikain sailaih saitu institusi pelaiyainain kesehaitain 

yaing unggul di wilaiyaih tersebut dain menyediaikain berbaigaii 

laiyainain medis kepaidai maisyairaikait setempait. 

Dailaim penelitiain ini, fokus utaimai aidailaih kegiaitain taihsin 

dain taihfiz AIl-Qur'ain yaing dilaiksainaikain baigi kairyaiwain rumaih 

saikit. Lokaisi penelitiain dipilih kairenai RSUD Tgk. Chik Ditiro 

Sigli telaih mengimplementaisikain prograim-prograim keaigaimaiain 

sebaigaii baigiain dairi pengembaingain sumber daiyai mainusiai merekai, 

termaisuk kegiaitain taihsin dain taihfiz. Penelitiain ini bertujuain untuk 

mengeksploraisi haisil caipaii dain daimpaik dairi kegiaitain tersebut 

terhaidaip kairyaiwain di lingkungain rumaih saikit ini. 

Waiktu penelitiain di laikukain paidai tainggail 17 AIpril saimpaii 

21 juni 2024 selaimai 3 bulain di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

Penelitiain dilaikukain oleh penulis melailui waiwaincairai Kairyaiwain 

dairi Poliklinik KIAI (Kesehaitain Ibu dain AInaik) dain kairyaiwain 

Poliklinik Ortopedi (Tulaing, Otot, Sendi). Sehinggai diperoleh daitai 

dain informaisi tentaing haisil pelaiksainaiain Kegiaitain Taihsin dain 

Taihfiz AIl-Qur’ain baigi Kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

 

C. Subjek/ Informain Penelitiain 

Subjek penelitiain terdiri dairi individu-individu yaing 

memiliki pengetaihuain mendailaim mengenaii objek penelitiain dain 

daipait memberikain informaisi relevain. Dailaim konteks penelitiain 

ini, subjek penelitiain disebut sebaigaii informain, yaing merupaikain 

sumber utaimai daitai untuk mengungkaip permaisailaihain yaing diteliti. 

Penelitiain ini melibaitkain 12 oraing kairyaiwain RSUD Tgk. Chik 

Ditiro Sigli yaing aiktif mengikuti kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-

Qur'ain. Seluruh pesertai aidailaih ibu-ibu yaing bekerjai di berbaigaii 

poliklinik di rumaih saikit tersebut. Pairai informain terdiri dairi: 

1. Informain pertaimai aidailaih Ibu Bdn Eriyainai S.Tr.Keb., seoraing 

guru taihsin dain taihfiz sertai kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro 

Sigli. Ibu Eriyainai dikenail memiliki keaihliain dailaim membaicai 

AIl-Qur'ain dain jugai menjaibait sebaigaii ketuai ruaingain di 
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Poliklinik KIAI (Kesehaitain Ibu dain AInaik). 

2. Informain keduai yaiitu Ibu Bdn Firaizibai S.ST SKM, salah  satu 

pesertai kairyaiwain yaing aiktif mengikuti kegiaitain taihsin dain 

jugai ainggotai Poliklinik KIAI (Kesehaitain Ibu dain AInaik). 

3. Informain ketigai aidailaih ibu Haisnaiwaiti AImk, seoraing pesertai 

kairyaiwain yaing mengikuti kegiaitain taihfiz AIl-Qur'ain dairi 

jumlaih pesertai duai oraing, dain merupaikain ainggotai kairyaiwain 

dairi Poliklinik Ortopedi (Tulaing, Otot, Sendi). 

 

D. Teknik Pengumpulain Daitaidain Instumen Penelitiain 

Dailaim mengumpulkain daitai paidai penelitiain ini, peneliti 

menggunaikain beberaipai teknik sebaigaii berikut : 

1. Observaisi (Pengaimaitain) 

Observaisi ini merupaikain sebuaih proses penting yaing 

melibaitkain pengaimaitain terperinci dain pencaitaitain sistemaitis 

terhaidaip berbaigaii fenomenai aitaiu gejailai yaing sedaing diteliti, 

sehinggai memungkinkain peneliti untuk memperoleh pemaihaimain 

yaing lebih komprehensif mengenaii dinaimikai sosiail yaing terjaidi.71 

Observaisi (pengaimaitain laipaingain) yaing dilaikukain peneliti aidailaih 

dengain mengaimaiti pairai kairyaiwain rumaih Saikit baiik dairi kegiaitain 

taihsin dain taihfiz, interaiksi dengain sesaimai kairyaiwain, sikaip dain 

perilaiku, selaiin itu jugai melaikukain observaisi aiwail dailaim bentuk 

waiwaincairai singkait untuk mengetaihui sejaiuh mainai pemaihaimain 

seoraing kairyaiwain terhaidaip baicaiain AIl-Qur’ain. 

Dailaim penelitiain kuailitaitif, daitai yaing diperoleh melailui 

waiwaincairai aikain menjaidi lebih vailid aipaibilai didukung oleh 

metode observaisi, yaing kemudiain diperkuait dengain ainailisis 

mendailaim terkaiit perilaiku sertai konteks subjek dain objek 

penelitiain. 

2. Waiwaincairai  

Waiwaincairai aidailaih percaikaipain dain tainyai jaiwaib yaing 

diairaihkain untuk mendaipaitkain informaisi tentaing oraing laiin dengain 

 
71Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 49. 
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tujuain penjelaisain aitaiu pemaihaimain tentaing seseoraing dailaim hail 

tertentu.Dailaim prosesnyai waiwaincairai memerlukain pedomain 

waiwaincairai secairai mendailaim mengenaii suaitu temai yaing menjaidi 

tolaik ukur pertainyaiain yaing aikain diaijukain. Teknik waiwaincairai ini 

aikain digunaikain dailaim penelitiain untuk mengetaihui tentaing 

Kegiaitain Taihsin dain Taihfiz AIl-Qur'ain paidai kairyaiwain di RSUD 

Tgk. Chik Ditiro Sigli dengain melaikukain waiwaincairai laingsung 

dengain kairyaiwain RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli hinggai tercaipaii 

daitai yaing dibutuhkain.72 

3. Dokumentaisi 

Dokumentaisi aidailaih caitaitain tertulis aitaiu visuail yaing 

merekaim peristiwai yaing telaih terjaidi, Dengain berbaigaii bentuk 

mediai seperti aiutobiograifi, surait pribaidi, buku, caitaitain hairiain, 

kliping, dokumen resmi, ceritai raikyait, film, rekaimain suairai, dain 

foto. Dokumentaisi ini melaimpaiui baitaisain ruaing dain waiktu, 

sehinggai membaintu peneliti mengaikses informaisi maisai laimpaiu. 

Sebaigaii daitai taimbaihain, dokumentaisi melengkaipi haisil observaisi 

dain waiwaincairai, menjaidikain penelitiain lebih aikurait dain 

terpercaiyai.73 

Dailaim Penelitiain ini, peneliti menggunaikain Foto. 

Dokumentaisi ini yaiitu cairai mengumpulkain daitai yaing dilaikukain 

dengain cairai mencairi daitai yaing sesuaii dengain penelitiain, baiik 

yaing bersumber dairi buku, Profil RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, 

website dain dokumentaisi laiinnyai yaing bersaingkutain dengain 

penelitiain ini. 

 

E. Instrumen Penelitiain 

Dailaim penelitiain kuailitaitif mengenaii kegiaitain taihsin dain 

taihfiz AIl-Qur'ain di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, kuailitais 

penelitiain bergaintung paidai peneliti sebaigaii "humain instrument". 

Peneliti hairus menetaipkain fokus, mencairi informain, 

 
72Astuti, “Peran Audit Manajemen…”,hlm.15. 
73Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 52-53. 
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mengumpulkain dain mengainailisis daitai, sertai menairik kesimpulain. 

Kepercaiyaiain paidai peneliti dipengairuhi oleh pemaihaimain metode, 

waiwaisain luais, dain kesiaipain menghaidaipi dinaimikai penelitiain di 

laipaingain.74 

Dailaim konteks penelitiain ini, instrumen penelitiain seperti 

kuesioner digunaikain untuk menilaii vairiaibel-vairiaibel yaing diteliti, 

dengain tujuain menghaisilkain daitai kuailitaitif yaing aikurait. Penilaiiain 

kuesioner dilaikukain dengain menggunaikain metode Control Self-

AIssessment (CSAI), di mainai responden dihairaipkain memberikain 

jaiwaibain yaing cermait dain reflektif terhaidaip pertainyaiain yaing 

disaijikain.75 Pendekaitain ini dihairaipkain daipait memberikain 

gaimbairain yaing mendailaim tentaing haisil caipaii dain daimpaik 

kegiaitain taihsin dain taihfiz AIl-Qur'ain terhaidaip kairyaiwain di RSUD 

Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dimulai sejak 

perumusan masalah dan berlanjut hingga penulisan hasil penelitian. 

Proses ini bersifat dinamis dan interaktif, melibatkan pengurangan 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara 

berkelanjutan hingga mencapai kepadatan data yang memadai.76 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama 

dan setelah pengumpulan data, di mana data dianalisis secara 

bertahap hingga mengerucut dan mengarah pada kesimpulan. 

Bentuk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh biasanya 

banyak, kompleks, dan rumit, sehingga penting untuk mencatat 

data dengan teliti dan melakukan reduksi data. Reduksi data 

 
74Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 47-49. 
75Astuti, “Peran Audit Manajemen…”,hlm. 16. 
76Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 92-93. 
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melibatkan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada aspek-aspek penting, dan memisahkan data 

yang tidak penting.77 Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

analisis penelitian, khususnya terkait pelaksanaan kegiatan tahsin 

dan tahfiz untuk meningkatkan pemahaman dalam membaca surah 

dan ayat Al-Qur'an pada karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli, 

tetap fokus dan tepat sasaran sehingga kesimpulan dapat ditarik 

dengan jelas. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, selanjutnya data-data dan informasi 

yang terkumpul disusun sedemikian rupa agar memudahkan 

peneliti dalam memahami data-data yang ada dan kemudian 

disampaikan sesuai dengan pemahaman peneliti. kemudian 

menyajikannya dalam bentuk teks naratif. Penyajian data ini akan 

dilakukan terhadap Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an Bagi 

Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Tgk. Chik Ditiro Sigli.78 

3. Analisis Data di Lapangan 

Analisis data kualitatif menurut Spradley (1980) melibatkan 

beberapa tahapan: memilih informan, wawancara, pencatatan data, 

dan analisis hasil wawancara. Proses ini mencakup analisis domain 

untuk menentukan fokus penelitian, analisis taksonomi untuk 

kategorisasi, serta analisis kontras dan komponensial untuk 

menemukan tema budaya. Akhirnya, peneliti menyusun laporan 

etnografi yang dimulai dari cakupan luas, fokus, dan kemudian 

meluas lagi.79 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Langkah keempat adalah penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Penulis akan melakukan penarikan kesimpulan, dan 

melakukan verifikasi dengan cara melihat kembali pada tahap satu 

 
77Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 93. 
78Lestari,“Pembinaan Rohani Dalam…”, hlm. 31-32. 
79Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 95. 
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dan dua, sehingga data yang diperoleh dapat objektif dan sesuai 

dengan topik pembahasannya yaitu pada Kegiatan Tahsin dan 

Tahfiz Al-Qur’an Bagi Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Tgk. 

Chik Ditiro Sigli. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mudah untuk dipahami mengenai skripsi ini, maka 

materi-materi yang termasuk di dalam penelitian ini akan dibagi 

menjadi beberapa sub-bab sebagai berikut:  

Bab pertama, pendahuluan yang berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. Bab pertama ini akan menjelaskan gambaran kepada 

pembaca mengenai permasalahan yang akan diteliti serta 

penjelasan tentang tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian.  

Bab dua, yaitu kajian pustaka menjelaskan tentang kerangka 

teori, pemahaman living Qur’an dan definisi operasional. Bab dua 

ini bertujuan untuk membuat kerangka penelitian sehingga 

pembaca dapat memahami bagaimana penelitian ini berhubungan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

Bab tiga, membahas metode penelitian yang menjelaskan 

tentang metode dan jenis penelitian, lokasi penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data yang juga berisikan jumlah 

informan dan teknik analisis data. Bab tiga ini menjelaskan 

bagaimana rencana dan tata cara penelitian dilakukan penulis 

dalam memperoleh jawaban dari pembahasan penelitian.  

Bab empat, berisi tentang hasil penelitian pelaksanaan 

Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an bagi Karyawan RSUD Tgk. 

Chik Ditiro dan pengaplikasiannya yang akan penulis uraikan.  

Bab lima atau penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, serta saran dari 

penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

a. Sejarah Perkembangan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli 

RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli berada di Jl. Prof A. Majid 

Ibrahim Tijue di Sigli, yang merupakan Rumah Sakit Umum 

milik pemerintah Kabupaten Pidie. Sebelum tahun 1980/1981 

RSU Sigli berlokasi di jalan RSU lama Desa Benteng Kecamatan 

Kota Sigli yang merupakan peninggalan kolonial Belanda AMNO 

1916. Pada Tahun 1981/1982 RSU Sigli dibangun berdasarkan 

Crass Program diatas tanah persawahan Desa Lampeudeu Baroh 

seluas 29.649 m2 dan baru ditempati atau difungsikan bulan 

Februari 1986 dengan kelas D. Dengan terjadinya perkembangan 

dimana pelayanan spesialisasi yang diberikan semakin komplit, 

disamping RSU Sigli dijadikan sebagai pusat rujukan kasus di 

Kabupaten Pidie, juga digunakan sebagai lahan praktek bagi 

mahasiswa kesehatan, maka dengan keputusan Menkes R.I. 

No.009.A/Menkes/SK/I/1993 RSUD Sigli berubah status menjadi 

rumah sakit kelas C dan diresmikan oleh Menkes RI Dr. 

Adhyatma, MPH pada tanggal 11 Februari 1993.  

Pada tanggal 12 Agustus 2014 tentang Penetapan Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Tgk Chik Ditiro Sigli sebagai 

Rumah Sakit kelas B, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

telah menerbitkan SuratKeputusan (SK) Menteri Kesehatan RI 

Nomor HK.02.03/I/2029/2014. Sesuai dengan klasifikasi rumah 

sakit, RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli naik kelas dari sebelumnya 

Rumah Sakit kelas C maka sekarang telah menjadi Rumah Sakit 

Kelas B, hal ini ditunjang dengan jumlah SDM Spesialis yang 

cukup serta sarana dan prasarana penunjang yang sudah memadai 

dan sudah memenuhi standar.  

Dengan keluarnya Qanun Kabupaten Pidie No. 35 Tahun 

2002 tanggal 20 Agustus 2002 maka Struktur Organisasi dan tata 
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kerja RSU Sigli berubah menjadi Badan Pelayanan Kesehatan 

Rumah Sakit Umum Sigli disingkat dengan (BPK RSU Sigli).  

Selanjutnya dengan pemberlakuan PP 41 Tahun 2007 

tentang organisasi perangkat daerah, telah terjadi penggabungan 

maupun perampingan SKPD menyebabkan perubahan organisasi 

dan tata kerja yang diberi nama RumahSakit Umum Daerah 

Kabupaten Pidie disingkat dengan RSU Kabupaten Pidie. Sesuai 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU), maka 

setelah melalui proses, Rumah Sakit Umum Daerah (RSU) Tgk 

Chiek Ditiro Sigli merupakan salah satu rumah sakit di 

Kabupaten Pidie yang menerapkan status pola pengelolaan 

keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) penuh sesuai 

Surat Keputusan Bupati Pidie Nomor 546 Tahun 2012. 

b. Visi Dan Misi RSUD Tgk. Chik Ditiro  

• V I S I 

“Terwujudnya Pelayanan Yang Prima, Efektif, Profesional 

Dengan Nurani Yang Islami Serta Terjangkau Bagi 

Masyarakat Kabupaten Pidie”. 

• M I S I : 

1. Menjadikan rumah sakit rujukan di kabupaten Pidie. 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi sumber daya 

manusia sesuai dengan standar. 

3. Memberdayakan karyawan secara profesional sehingga 

tercapai pelayanan yang bermutu dan islami.  

4. Memberikan pelayanan yang berorientasi kepada kepentingan 

pelanggan yang bisa dipertanggung jawabkan secara medik 

maupun secara moral dengan pelayanan yang berdasarkan hati 

nurani.80 

 

 
80Profil RSUD Tgk Chik Ditiro Kabupaten Sigli, (2023), hlm. 10-13, 

Diakses 21 juni2024. 
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B. Sejarah Pelaksanaan Kegiatan Tahsin Dan Tahfiz Al-

Qur’an Bagi Karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli 

Pada mulanya, kegiatan ini terbentuk dari upaya mengisi 

waktu luang di awal jam kerja yang sebelumnya dimanfaatkan 

untuk melaksanakan shalat dhuha, dan briefing disertai dengan 

diskusi tentang pekerjaan. Dalam salah satu diskusi tersebut, 

seorang karyawan yang mahir dalam membaca Al-Qur’an 

memberikan penjelasan dasar tentang tajwid dan cara membaca Al-

Qur’an dengan benar. Beliau juga mengajak para karyawan untuk 

mencoba memperbaiki bacaan Al-Qur’an mereka. Ajakan ini 

diterima dengan antusias oleh banyak karyawan yang memang 

ingin memahami cara membaca Al-Qur’an dengan baik. Mereka 

kemudian saling berdiskusi tentang pemahaman tersebut dan mulai 

tertarik untuk mencoba membaca Al-Qur’an serta memperbaikinya. 

Kehadiran rutin dari pelaksanaan shalat dhuha dan 

pembacaan Al-Qur'an ini menginspirasi sebuah usulan yang luar 

biasa. Usulan tersebut adalah menciptakan jadwal khusus yang 

berfokus pada kegiatan tahsin dan tahfiz. Jadwal khusus ini 

diharapkan dapat memberikan waktu yang lebih terstruktur bagi 

karyawan untuk belajar dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an 

mereka secara berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan tahsin dan 

tahfiz ini, diharapkan para karyawan tidak hanya mampu membaca 

Al-Qur'an dengan lebih baik, tetapi juga dapat menghafalnya 

dengan tepat. 

 

C. Deskripsi Umum Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an 

Kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur’an di Rumah Sakit 

Umum Daerah TGK. Chik Ditiro Sigli telah berjalan sejak dua 

tahun lalu. Program ini dirancang dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan pemahaman Al-Qur’an di kalangan karyawan rumah 

sakit. Upaya ini bertujuan untuk memperdalam pengetahuan 

agama, sekaligus meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan Al-

Qur’an. Program ini mencakup dua komponen utama, yaitu: 
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1. Tahsin 

Program tahsin ini berfokus pada perbaikan bacaan Al-

Qur’an secara benar dan mendalam, dengan penerapan teknik-

teknik tajwid yang sesuai. Kegiatan ini dilaksanakan dua kali 

seminggu, yaitu setiap hari Rabu dan Jumat pada pukul 09.00 wib 

pagi. Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahsin adalah 

metode yassarna, dan mengutamakan pendekatan personal, di 

mana setiap peserta diberikan evaluasi yang bermanfaat dan tepat, 

sehingga mereka dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan 

kualitas bacaan secara signifikan. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, hampir seluruh karyawan masih mengalami kesulitan 

dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun kegiatan tahsin sudah dilaksanakan, 

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an secara benar masih perlu ditingkatkan. 

 

2. Tahfiz 

Program tahfiz berfokus pada hafalan Al-Qur’an yang 

dilaksanakan secara individu dengan beberapa karyawan. Program 

ini dilakukan seminggu sekali pada waktu yang telah disesuaikan, 

umumnya pada pukul 09.00 wib pagi dan setelah shalat Zhuhur. 

Peserta diberi panduan serta strategi khusus yang dirancang untuk 

mempermudah proses menghafal, serta sesi review rutin yang 

bertujuan untuk mengevaluasi kemajuan setiap peserta. Dukungan 

tambahan juga diberikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

karyawan, sehingga tujuan hafalan dapat tercapai dengan lebih 

efektif. 

 

D. Motivasi dan Strategi yang Mendorong Terlaksananya 

Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an 

a. Motivasi Karyawan 

Kegiatan ini terinspirasi oleh seorang karyawan rumah sakit 

bernama Ibu Bdn Eriyana S.Tr.Keb. Ibu Eriyana tidak hanya 

dikenal sebagai ketua ruangan di Poliklinik KIA (Kesehatan Ibu 
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dan Anak), beliau juga mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan fasih, serta memiliki keterampilan melafalkan ayat-ayatnya 

dengan tepat. Pada hari-hari jam kerja sebelum pasien datang, 

beliau sering menyempatkan diri untuk mengaji, menunjukkan 

dedikasinya terhadap agama dan kecintaannya pada Al-Qur’an. 

Ketika karyawan lain mendengar bacaan Ibu Eriyana yang begitu 

merdu dan fasih, mereka merasa terharu dan terinspirasi. Mereka 

menyadari bahwa bacaan mereka masih belum sempurna 

sehingga mereka berkeinginan kuat untuk memperbaiki dan 

memperdalamnya. Mereka juga senantiasa mengingat pahala yang 

diperoleh dari mempelajari Al-Qur'an. Kesadaran akan manfaat 

spiritual dan pahala yang terkandung dalam kegiatan ini menjadi 

pendorong utama bagi mereka untuk tetap aktif berpartisipasi. 

Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk belajar dan 

memperbaiki bacaan Al-Qur’an mereka dengan bimbingan Ibu 

Eriyana sebagai pengajar. Semangat mereka untuk memperbaiki 

bacaan Al-Qur’an tidak pudar meskipun usia mereka sudah 

memasuki usia lanjut karena. Mereka menunjukkan keinginan 

kuat mereka untuk melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan fasih 

dan benar. 

 

b. Strategi Pendorong terlaksananya Kegiatan Tahsin dan 

Tahfiz Al-Qur’an 

Al-Qur'an merupakan kalam Allah Swt yang paling mulia 

dan memiliki berbagai keutamaan yang luar biasa bagi orang yang 

membaca dan menghafalnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

beberapa hadis, tentang keutamaan membaca dan menghafal Al-

Qur’an,yaitu: 

a. Hadis Pertama : 
 

عْتُ   ثَ نَا شُعْبَةُ قاَلَ: أَخْبََنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثدٍَ: سََِ هَالٍ، حَدَّ اجُ بْنُ مِن ْ ثَ نَا حَجَّ حَدَّ
، عَنْ عُثْمَانَ رضي الله عنه، عَنِ   لَمِيِّ سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ، عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ
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الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ«، قاَلَ: وَأقَْ رأََ تَ عَلَّمَ  النَّبِِّ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: »خَيْْكُُمْ مَنْ 
اجُ، قاَلَ: وَذَاكَ الَّذِي أقَْ عَدَنِ  أبَوُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ فِ إِمْرَةِ عُثْمَانَ حَتََّّ كَانَ الَْْجَّ

 مَقْعَدِي هَذَا 81.
Dari Hajjah bin Minhal, dari Syu’bah, dari ‘Alqamah bin 

Marthad, dari Sa’ad bin ‘Ubaidah, dari Abu Abd al-Rahman 

As-sulami, da iri Utsmain Ibnu AIffain R.AI, belia iu berkaitai: 

Raisululla ih Saiw bersaibdai: “Sebaiik-baiik kailiain semua i 

aidailaih ora ing yaing mempela ijairi dain menga ijairkain ail-

Qur'ain.” Dan Abu Abdurrahman membaca (mengajarkan 

Al-Qur'an) pada masa kekhalifahan Utsman hingga masa 

pemerintahan Al-Hajjaj. Dia berkata: “Itulah yang 

menjadikanku duduk di tempatku ini."  

(Diriwaiyaitkain oleh AIbu AIbdilla ih Muha immaid Ibnu Isma iil 

Ibnu Ibra ihim ail-Bukhairi dailaim kita ib shohihnya i yaing 

merupaikain kitaib yaing pailing shohih setela ih Ail-Qur'ain).82 

 

b. Hadis Kedua  
 

بَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَأبَوُ كَامِلٍ الَْْحْدَريُِّ ، كِلَاهُُاَ عَنْ أَبِ عَوَانةََ . قاَلَ   ثَ نَا قُ تَ ي ْ حَدَّ
ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ ، عَنْ قَ تَادَةَ ، عَنْ أنََسٍ ، عَنْ أَبِ مُوسَى الْأَشْعَريِِّ   بَةُ: حَدَّ قُ تَ ي ْ

قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم: » مَثَلُ الْمُؤْمِنِ الَّذِي يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ  
ةِ ريُِحهَا طيَِّبٌ وَطعَْمُهَا طيَِّبٌ، وَمَثَلُ الْمُؤْمِنِ الَّذِي لََ يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ  مَثَلُ   الْأتُْ رُجَّ

قْرأَُ الْقُرْآنَ مَثَلُ  مَثَلُ التَّمْرَةِ لََ ريِحَ لََاَ وَطعَْمُهَا حُلْوٌ. وَمَثَلُ الْمُنَافِقِ الَّذِي ي َ 
، وَمَثَلُ الْمُنَافِقِ الَّذِي لََ يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ كَمَثَلِ   الرَّيْحَانةَِ ريُِحهَا طيَِّبٌ وَطعَْمُهَا مُرٌّ

 
 81Abi Abdillah  Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari al-Ja’fi, 

Shahih Bukhari Jilid 4..., hlm. 1919, no. 4739. 

 82Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawie,  Terjemahan Kitab At-

Tibyan..., hlm. 10. 
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 الْْنَْظلََةِ ليَْسَ لََاَ ريِحٌ وَطعَْمُهَا مُرٌّ 83 
 

Dari Qutaibah bin Sa’id dan Abu Kamil al-Jahdari, dari abu 

‘Awanah, Qutaibah berkata: Abu Abi ‘Awanah 

menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari ‘Anas, dari 

Abu Musa al-Asyari R.A, beliau berkata: Rasulullah Saw 

bersabda: “Perumpamaan orang mukmin yang membaca al-

Qur'an itu seperti buah jeruk, wangi baunya dan manis 

rasanya. Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca 

al-Qur'an itu seperti buah kurma, tidak berbau namun manis 

rasanya. Adapun perumpamaan orang munafik yang 

membaca al-Qur'an itu seperti wewangian, wangi baunya 

namun pahit rasanya, sedangkan perumpamaan orang 

munafik yang tidak membaca al- Qur'an itu seperti buah 

handhalah, tidak berbau dan pahit rasanya”. (HR.Muslim)84 

 

Dalam berbagai diskusi dengan karyawan lainnya, Ibu 

Eriyana sering membahas berbagai keutamaan Al-Qur'an, 

menekankan nilai-nilai luhur serta manfaat spiritual dan praktis 

yang terkandung di dalamnya. Beliau secara aktif mengajak 

rekan-rekannya untuk ikut serta dalam kajian-kajian yang 

berhubungan dengan Al-Qur'an, dengan tujuan memperdalam 

pemahaman dan pengamalan ajaran suci ini dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui upaya ini, Ibu Eriyana tidak hanya berusaha 

untuk membangun kesadaran tetapi juga menumbuhkan rasa 

keterikatan karyawan terhadap Al-Qur'an, sehingga mereka dapat 

merasakan manfaatnya dalam aspek spiritual dan profesional. 

Komitmen beliau ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an serta 

 
83Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushairi al-

Naisaburi, Shahih Muslim Jilid 2, Bab Fadhilah Menghafal Al-Qur’an  (Beirut: 

Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1996), hlm. 194, no. 234. 

 84Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawie,  Terjemahan Kitab At-

Tibyan...,hlm. 11. 
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memperkaya keimanan dan pengetahuan setiap individu terhadap 

ajaran Islam. 

 

E. Hambatan bagi Karyawan RSUD dalam melaksanakan 

Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an. 

Karyawan RSUD menghadapi berbagai hambatan dalam 

melaksanakan kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur'an. Salah satu 

kendala utama adalah kesulitan sebagian karyawan dalam 

melafalkan huruf hijaiyah dengan benar, yang merupakan dasar 

penting dalam membaca Al-Qur'an. Kesulitan ini tidak hanya 

berdampak pada peserta, tetapi juga membebani pengajar, yang 

perlu meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian untuk 

membimbing pelafalan huruf-huruf tersebut dengan cermat. 

Akibatnya, proses pembelajaran menjadi lebih kompleks dan 

membutuhkan perhatian khusus agar hasilnya dapat maksimal. 

Selain itu, ketidakpastian jadwal kerja juga menjadi kendala 

besar. Terkadang, karyawan memiliki waktu luang, namun di saat 

lain mereka sangat sibuk, sehingga sulit bagi mereka untuk 

menyediakan waktu yang konsisten untuk mengikuti kegiatan 

tahsin dan tahfiz. Jadwal yang tidak pasti ini membuat mereka 

kesulitan untuk berpartisipasi secara teratur dan berkelanjutan, 

yang akhirnya berdampak pada efektivitas pembelajaran. 

Hambatan-hambatan ini mengurangi peluang karyawan untuk 

mencapai peningkatan yang optimal dalam tahsin dan tahfiz Al-

Qur'an. Dukungan dari manajemen dan penyesuaian jadwal yang 

lebih fleksibel akan sangat membantu meminimalkan kendala ini, 

sehingga dapat meningkatkan keberhasilan program pembelajaran 

Al-Qur'an di lingkungan kerja RSUD 

 

F. Antusiasme para Karyawan dalam Mengikuti Kegiatan 

Tahsin dan Tahfiz 

Antusiasme karyawan dalam mengikuti kegiatan tahsin dan 

tahfiz di RSUD cukup tinggi, terutama bagi mereka yang memiliki 

minat besar dalam memperdalam bacaan dan pemahaman Al-
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Qur'an. Banyak karyawan yang menyambut baik kesempatan ini, 

karena kegiatan tahsin dan tahfiz memberikan nilai tambah bagi 

kehidupan spiritual dan keseharian mereka. Mereka merasa bahwa 

kegiatan ini tidak hanya membantu memperbaiki pelafalan huruf 

hijaiyah dan hafalan, tetapi juga meningkatkan keimanan serta 

ketenangan batin di tengah rutinitas kerja yang padat. 

Namun, antusiasme ini sering kali terhambat oleh jadwal 

yang padat dan tanggung jawab pekerjaan yang tidak selalu 

memungkinkan untuk berpartisipasi secara konsisten. Meskipun 

demikian, semangat karyawan yang tetap berupaya hadir di tengah 

kesibukan menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap kegiatan 

ini. Dukungan dari manajemen RSUD dalam hal pengaturan waktu 

dan fasilitas juga menjadi faktor yang penting dalam 

mempertahankan dan meningkatkan antusiasme karyawan untuk 

mengikuti kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur'an. 

 

G. Para Karyawan merasakan Pengalaman tertentu saat 

melaksanakan Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an. 

Para karyawan RSUD yang mengikuti kegiatan tahsin dan 

tahfiz Al-Qur'an umumnya merasakan pengalaman yang sangat 

berharga dan bermakna. Mereka merasa bahwa kegiatan ini 

memberi kesempatan untuk mendalami bacaan Al-Qur'an, yang 

sebelumnya mungkin kurang mendapatkan perhatian karena 

kesibukan pekerjaan dan aktivitas sehari-hari. Dalam prosesnya, 

banyak dari mereka yang merasa lebih tenang dan lebih fokus 

dalam bekerja setelah meluangkan waktu untuk tahsin dan tahfiz, 

karena kegiatan ini membantu meningkatkan ketenangan batin dan 

spiritualitas. 

Selain itu, karyawan ini merasakan ikatan persaudaraan 

yang lebih kuat dengan rekan-rekan sesama peserta. Melalui 

kegiatan bersama ini, mereka dapat saling mendukung dan berbagi 

pengalaman, baik dalam menghadapi tantangan pelafalan maupun 

dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an. Ada juga perasaan bangga 

dan pencapaian ketika berhasil melafalkan huruf hijaiyah dengan 
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benar atau menyelesaikan hafalan tertentu. Pengalaman ini 

memberikan dorongan bagi mereka untuk terus memperbaiki diri 

dan menjaga kedekatan dengan Al-Qur'an, yang tidak hanya 

memberikan manfaat bagi diri sendiri tetapi juga sebagai inspirasi 

bagi keluarga dan lingkungan kerja. 

 

H. Solusi yang ditawarkan untuk Mengatasi Hambatan yang 

di temukan dalam Pelaksanaan Kegiatan Tahsin dan Tahfiz 

Al-Quran 

Masalah yang dihadapi dalam kegiatan tahsin dan tahfiz Al-

Qur'an di Rumah Sakit Umum Daerah Tgk. Chik Ditiro Sigli 

terletak pada dua hal utama, yaitu: kesulitan pelafalan Al-Qur'an 

dan jadwal kerja karyawan yang tidak teratur. Berikut beberapa 

solusi yang bisa dipertimbangkan: 

1. Pelatihan dan Pendampingan Lebih Intensif: Untuk mengatasi 

kesulitan pelafalan, dapat disediakan pelatihan khusus yang 

lebih intensif dengan pendekatan personal. Misalnya, 

membentuk kelompok kecil atau sesi privat bersama pengajar 

untuk memberikan perhatian lebih pada individu yang 

kesulitan. Penggunaan teknologi seperti aplikasi pengenalan 

suara dan pembelajaran berbasis multimedia juga dapat 

membantu dalam proses pembelajaran. 

2. Penyesuaian Jadwal Pelaksanaan Kegiatan: Mengingat 

tantangan jadwal kerja yang tidak teratur, kegiatan tahsin dan 

tahfiz bisa dilaksanakan dengan fleksibilitas waktu, seperti 

mengadakan sesi di luar jam kerja atau pada waktu-waktu 

tertentu yang tidak mengganggu jadwal pelayanan rumah 

sakit. Alternatif lainnya adalah dengan mengadakan kegiatan 

secara daring untuk karyawan yang tidak bisa hadir langsung, 

(Seperti zoom, gmeet, dll). 

3. Pendekatan yang Lebih Personalisasi: Meneruskan 

pendekatan personal yang sudah ada untuk evaluasi, bisa lebih 

ditingkatkan dengan memonitor perkembangan setiap 

karyawan secara lebih terstruktur dan memberi umpan balik 
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yang konstruktif untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

tahsin dan tahfiz. 

4. Peningkatan Motivasi dan Dukungan Manajemen: Untuk 

menjaga antusiasme karyawan, bisa diberikan penghargaan 

atau apresiasi bagi mereka yang menunjukkan kemajuan 

dalam bacaan atau hafalan. Ini dapat meningkatkan semangat 

mereka untuk terus berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

tersebut. 

Dengan solusi ini, diharapkan program tahsin dan tahfiz Al-

Qur’an yang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Tgk 

Chik Ditiro Sigli dapat berjalan dengan lebih efektif dan 

bermanfaat bagi seluruh karyawan, memperkuat pengamalan nilai-

nilai Islam, serta meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit 

secara keseluruhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an di RSUD Tgk. Chik 

Ditiro Sigli merupakan inisiatif para karyawan di ruang Poliklinik 

KIA yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kualitas 

bacaan serta hafalan Al-Qur'an di kalangan karyawan maupun 

lingkungan sekitar mereka. Program ini telah berjalan dengan 

sukses sejak dua tahun lalu, dengan dua komponen utama, yaitu 

tahsin (perbaikan bacaan Al-Qur'an) dan tahfiz (hafalan Al-Qur'an). 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahsin adalah metode 

yassarna, dan mengutamakan pendekatan personal, di mana setiap 

peserta diberikan evaluasi yang bermanfaat dan tepat, sehingga 

mereka dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas 

bacaan secara signifikan. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat 

dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menghafal Al-

Qur'an, tetapi juga memperkuat keimanan dan spiritualitas 

karyawan di tengah rutinitas kerja yang padat. 

Motivasi untuk mengikuti kegiatan ini sebagian besar 

dipicu oleh inspirasi dari seorang karyawan, Ibu Eriyana, yang 

memotivasi rekan-rekannya untuk memperbaiki bacaan Al-Qur'an 

dan menghafalnya, disertai dengan pemahaman tentang keutamaan 

Al-Qur'an yang mendalam. Meskipun terdapat beberapa hambatan, 

seperti kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah dan ketidakpastian 

jadwal kerja, antusiasme karyawan tetap tinggi, dengan banyak dari 

mereka yang merasa mendapatkan manfaat spiritual dan 

ketenangan batin dari kegiatan ini. Untuk mengatasi kedua 

hambatan tersebut, diperlukan beberapa solusi, antara lain pelatihan 

dan pendampingan intensif, penyesuaian jadwal kegiatan dengan 

fleksibilitas waktu, pendekatan yang lebih personal, serta 

peningkatan motivasi dan dukungan manajemen. 

Secara keseluruhan, program ini berperan penting dalam 

memperkuat hubungan karyawan dengan ajaran Islam, 
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meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit dengan nilai-nilai 

yang lebih Islam, dan mempererat hubungan persaudaraan di antara 

para karyawan. Dengan dukungan dari manajemen dan 

penyesuaian jadwal yang lebih fleksibel, kegiatan ini berpotensi 

memberikan dampak yang lebih besar bagi pengembangan spiritual 

dan profesional karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

 

B. Saran 

Sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

tahsin dan tahfiz Al-Qur'an bagi karyawan RSUD Tgk. Chik Ditiro 

Sigli, beberapa hal perlu dipertimbangkan. Pertama, dukungan 

yang lebih besar dari pihak manajemen sangat diperlukan, 

khususnya dalam hal pengadaan fasilitas yang memadai dan 

fleksibilitas jadwal. Dengan adanya fasilitas yang nyaman dan 

pengaturan waktu yang memungkinkan karyawan untuk 

berpartisipasi secara konsisten, diharapkan kendala-kendala yang 

ada dapat diminimalkan. 

Selain itu, keterlibatan pembimbing yang berkompeten 

dalam bidang tahsin dan tahfiz Al-Qur'an sangat penting untuk 

membantu karyawan yang masih mengalami kesulitan dalam 

pelafalan dan pemahaman tajwid. Pembimbing yang 

berpengalaman akan dapat memberikan arahan yang tepat, 

sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan kualitas bacaan Al-

Qur'an karyawan semakin meningkat. 

Pemberian motivasi dan penguatan kesadaran akan 

pentingnya kegiatan ini bagi perkembangan spiritual dan mental 

karyawan juga perlu ditingkatkan. Sosialisasi tentang manfaat 

tahsin dan tahfiz Al-Qur'an melalui kegiatan penyuluhan atau 

kajian singkat diharapkan dapat mendorong lebih banyak karyawan 

untuk terlibat dan konsisten dalam program ini. 

Terakhir, sebagai bentuk apresiasi, pemberian penghargaan 

bagi karyawan yang menunjukkan kemajuan dan konsistensi dalam 

kegiatan tahsin dan tahfiz dapat menjadi dorongan positif bagi 

peserta lain. Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan 
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kegiatan tahsin dan tahfiz Al-Qur'an di RSUD Tgk. Chik Ditiro 

Sigli dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi seluruh karyawan, baik dari segi peningkatan kualitas 

spiritual maupun kualitas kehidupan kerja. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

KEGIATAN TAHSIN DAN TAHFIZ AL-QUR’AN BAGI 

KARYAWAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TGK. 

CHIK DITIRO SIGLI 

Pedoman Wawancara 

Adapun pedoman wawancara ini dirancang untuk mendapatkan 

informasi-informasi tentang kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an. 

A. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-

Qur'an pada karyawan di RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 

Informan : Pengajar Tahsin dan Tahfiz 

1. Sejak kapan kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-qur’an ini 

dilaksanakan. 

2. Apa yang memotivasi anda sebagai pengajar kegiatan Tahsin 

dan Tahfiz Al-Qur’an ini dilaksanakan. 

3. Bagaimana mengajak para karyawan di ruang Poliklinik KIA 

pada RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli untuk mengikuti kegiatan 

Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 

4. Bagaimana antusias para karyawan di ruang Poliklinik KIA 

pada RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli dalam melaksanakan 

kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 

5. Apakah ada hambatan/tantangan ketika mengajarkan para 

karyawan dalam melaksanakan kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-

Qur’an. 
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B. Metode apa yang dipakai dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut terhadap karyawan rumah sakit? 

1. Bagaimana metode yang dipakai dalam melaksanakan kegiatan 

Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 

2. Apakah metode yang digunakan efektif dalam melaksanakan 

kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini 

 

C. Apa dampak dari kegiatan tersebut terhadap karyawan 

rumah sakit? 

Informan : Para karyawan di ruang Poliklinik KIA pada RSUD 

Tgk. Chik Ditiro Sigli 

1. Apa yang para karyawan rasakan setelah mengikuti kegiatan 

Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 

2. Bagaimana pendapat para karyawan tentang kegiatan Tahsin 

dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 

3. Apakah ada hambatan ketika para karyawan mengikuti kegiatan 

Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 

4. Apa yang memotivasi para karyawan untuk mengikuti kegiatan 

Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an ini. 
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LAMPIRAN FOTO WAWANCARA 

 

Gambar 1. Foto Bersama Karyawan Poliklinik KIA RSUD Tgk. 

Chik Ditiro Sigli. 



76 

 

 

Gambar 2. Diskusi dengan Karyawan Poliklinik KIA RSUD Tgk. 

Chik Ditiro Sigli. 
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Gambar 3. Wawancara Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Al-Qur’an 

dengan Karyawan Poliklinik KIA RSUD Tgk. Chik Ditiro Sigli. 
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Gambar 4. Foto Bersama Karyawan Poliklinik KIA RSUD Tgk. 

Chik Ditiro Sigli. 
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Gambar 5. Foto dan Wawancara langsung dengan Ibu Hasnawati 

AMK, sebagai peserta karyawan yang mengikuti kegiatan tahfiz 

Al-Qur'an. 
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